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PENGARUH PEMBELAJARAN KITAB FATHUL QORIB
TERHADAP KESEMPURNAAN WUDHU SANTRI PONDOK
PESANTREN DAARUL ‘ULYA KOTA METRO

ABSTRAK

Oleh:
Hamidatus Sholeha

Kitab Fathul Qarib merupakan kitab figih yang merupakan kitab tanpa
harakat yang sangatlah populer di Indonesia khususnya di Jawa, hampir semua
pesantren di Nusantara ini menjadikan kitab tersebut sebagai salah satu mata
pelajaran yang selalu dipelajari, dikaji dan dimuthala’ah oleh para ulama dan
santri baik di Indonesia atau luar negeri. Sedangkan wudhu adalah menghilangkan
hadats kecil agar dapat diperbolehkannya melaksanakan ibadah sholat dan ibadah
yang lainnya. lImu figih yang dibahas secara garis besar terdiri dari empat bagian,
yaitu tentang tata cara pelaksanaan ibadah, muamalat, masalah nikah, dan kajian
hukum Islam yang membahas kriminalitas atau jinayat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh kitab
Fathul Qorib terhadap kesempurnaan wudhu santri di Pondok Pesantren Daarul
“ulya Kota Metro. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari kelas
al-Imriti, alfiyah Awal, dan alfiyah Tsani yang keseluruhannya berjumlah 33
santri. Yaitu terdiri dari 9 santri laki-laki dan 24 santri perempuan.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data angket berupa
angket tertutup dan dokumentasi. Angket ini ditujukan kepada santri untuk
memperoleh data tentang pembelajaran kitab Fathul Qorib dan kesempurnaan
wudhu, serta dokumentasi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan sejarah berdirinya Pondok Pesantren Daarul "Ulya, visi, misi
serta tujuan, keadaan ustadzah dan pengurus pondok, keadaan santri dan keadaan
sarana prasarana di Pondok Pesantren Daarul "Ulya.

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan product moment untuk
mengukur besarnya pengaruh pembelajaran kitab Fathul Qorib dan tingkat
signifikansi antara variabel x dan y yang dikonsultasikan dengan r tabel yaitu
dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil pengolahan dan
analisis data menggunakan rumus product moment, diperoleh hasil r hitung lebih
besar dari r tabel pada taraf signfikansi 5% sebesar 0,355. Dengan demikian nilai
r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,460>0,355). Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh pembelajaran Fathul Qorib terhadap
kesempurnaan wudhu santri Pondok Pesantren Daarul "Ulya Kota Metro.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh yang
signifikan pembelajaran kitab Fathul Qorib terhadap Kesempurnaan wudhu yaitu
dengan kontribusi sebesar 22%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kitab
Fathul Qorib berpengaruh terhadap kesempurnaan wudhu.

Kata Kunci : Kitab Fathul Qorib, dan Kesempurnaan wudhu.
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Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam bersabda:”Barang siapa berwudhu
dan membaguskan wudhunya (menyempurnakan wudhu dengan memperhatikan
fardhu dan sunah-sunahnya),maka keluarlah dosa-dosa dari jasadnya hingga

keluar dari bawah kuku-kukunya”.(HR Muslim)*

! Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Syarah Mukhtarul Ahaadits, Sinar Baru Algesindo
Bandung, 2017, him.245.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah suatu interaksi untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya antara pendidik dan peserta
didik. Pembelajaran dapat diperoleh dari berbagai lembaga pendidikan baik
formal maupun non formal. Pendidikan formal dapat ditempuh melalui
pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi. Pendidikan yang termasuk
kategori non formal dapat ditempuh oleh santri atau siswa melalui Madrasah
Diniyah atau Pondok Pesantren.

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan dimana para
santri belajar pada seseorang yang disebut kyai untuk memperdalam atau
memperoleh ilmu agama sesuai Al-Qur’an dan Hadits. Dipondok pesantren
juga santri mempelajari beberapa kitab-kitab yang berkaitan dengan akhlak,
tauhid, tajwid, figih, dan lainnya.

Salah satu kitab yang wajib dipelajari di Pondok Pesantren yaitu kitab
figih yang didalamnya sebagian menerangkan tentang sesuci atau thaharah
yaitu sarana yang dilakukan oleh seorang muslim untuk mensucikan diri
sebelum melakukan suatu ibadah. Untuk melaksanakan shalat misalnya,
seseorang harus berwudhu terlebih dahulu dan membersihkan najis yang

melekat di badan.’

! A. Rahman Ritongan, Figh Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), him 18



Dalam pembahasan terkait thaharah didalam kitab figih terdapat dua
pokok pembahasan yaitu bersuci dari najis dan hadast. Ajaran islam pada
dasarnya mengharuskan kebersihan, karena dalam islam sendiri merupakan
agama yang mementingkan akan kebersihan. Islam mengajarkan manusia
untuk bersuci dan mensucikan diri. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-

Maidah ayat 6:

<.

LT J1 aS5aily 156,55 LLET syl J) 220513 i 2.1 ¢l
T e /,} /}9:’./,/‘ FEEE AL
M‘le_éﬂ.\})‘j /j‘Jﬁ‘W‘)
“wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan
shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah

kepalamu dan basuh kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki.... "2

Dari Abu Hurairah, Nabi SAW. Bersabda:

B9 41 Ay el J3 O 616 &8 4 gt ol 26

26 . G, G o7t < o,
Los 35 ol 13) oSus

“Allah tidak menerima shalat salah seorang diantara kalian yang mempunyai
hadast sampai ia berwudhu lebih dahulu” (H.R. Bukhari Muslim, Abu Dawud,
dan Tirmidzi)®

Ayat Al Quran dan hadist tersebut menerangkan bahwa bersuci

merupakan hal yang sangat penting, terutama dalam hal beribadah. Salah satu

upaya untuk membersihkan diri dari najis dan hadats adalah berwudhu, karena

2 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan.
* Abdul Hamid, Beni Ahmad Saebani, Figih Ibadah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009)
him 158.



berwudhu merupakan syarat sahnya shalat, sehingga harus dipahami secara
sempurna bagaimana penerapan berwudhu yang sesuai dengan aturan Islam.
Jika berwudhunya tidak sesuai dengan syariat islam maka shalatnya tidak sah.
Pada ayat diatas Allah menegaskan bahwa dia menyukai orang-orang yang
sangat menjaga kebersihan jiwa dan jasmaninya.

Masalah berwudhu dan seluk beluknya merupakan bagian dari ilmu
dan amalan yang sangat penting karena selain menjadi kewajiban juga
merupakan kebutuhan manusia untuk memelihara kesehatan, namun terkadang
masih banyak umat Islam yang mengabaikan masalah berwudhu ini sehingga
dalam penerapannya masih belum sesuai dengan aturan Islam.*

Berwudhu yang baik dan benar harus ditanamkan sedini mungkin
terhadap anak anak terkhususnya santri di Pondok Pesantren Daaru Ulya.
Berdasarkan hasil pra survey serta observasi yang penulis lakukan di Pondok
Pesantren Daarul Ulya, yang merupakan pondok pesantren Salaf yang
mempelajari kitab-kitab kuning di antaranya yaitu kitab Tajwid, Akhlak,
tasawuf, dan Figih.

Terdapat pembelajaran Figih yang dilaksanakan setiap malam hari
setelah shalat maghrib, dalam pembelajaran tersebut santri diberikan materi
yang salah satunya mengenai berwudhu, yakni hukum berwudhu, tata cara
berwudhu dan batasan batasannya berwudhu yang sesuai syariat islam dan
sudah tertera di dalam kitab kitab. Kemudian ustadz dan ustadzah akan

memberikan evaluasi, baik melalui Tanya jawab maupun ujian lisan, tertulis

* Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 210



ataupun praktik, tetapi masih ada sebagian yang belum mengetahui dan belum
bisa mempraktikkan berwudhu. Seperti membasuh kedua tangan tidak sampai
siku siku, mengusap sebagian kepala hanya pada dahi saja, membasuh kedua
kaki tidak sampai pada mata kaki. Dalam hal ini kurangnya pemahaman santri
tentang sampainya air wudhu pada anggota badan yang wajib dibasuh atau
diusap ketika berwudhu.

Memperhatikan fenomena yang terjadi di Pondok Pesantren Daarul
Ulya, maka penulis terdorong untuk mengadakan penelitian lebih lanjut
tentang pemahaman berwudhu terhadap kesempurnaan berwudhu di Pondok
Pesantren Daarul Ulya dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Kitab Fathul

Qorib Terhadap Kesempurnaan Wudhu”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan tersebut
penulis dapat mengetahui permasalahan sebgai berikut:
1. Terdapat sebagian santri yang belum faham terkait materi tata cara
berwudhu ketika pembelajaran berlangsung
2. Terdapat sebagian santri yang belum faham mengenai praktik tata cara

wudhu yang benar terutama pada bagian fardhu dan sunnahnya

. Batasan Masalah
Untuk menghindari beberapa keluasan dalam penelitian maka perlunya
dilakukan pembatasan suatu pemasalahan. Adapun permasalahan yang akan

dilakukan sebagai berikut :



1. Penelitian ini hanya difokuskan pada Pembelajaran Thoharoh (Praktik
Wudhu) yang dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota
Metro.

2. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas Imrithi, Alfiyah Awal dan

Alfiyah Tsani.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan ma salah yang dapat peneliti tiliskan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Apakah ada pengaruh pembelajaran kitab Fathul Qorib terhadap

kesempurnaan wudhu santri Pondok Pesantren Daarul "ulya Kota Metro?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Agar santri sempurna dalam membasuh wajah sampai ke batasr wajah
b. Agar santri sempurna dalam membasuh kaki sampai ke sela-sela kaki.
2. Manfaat penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Ustadz atau Ustadzah di
pondok pesantren sebagai sumbang pikir dalam rangka meningkatkan
hasil belajar santri.
b. Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan tentang

pengaruh kitab Fathul Qorib terhadap kesempurnaan wudhu



c. Sebagai dorongan bagi santri untuk selalu meningkatkan semnagat
belajar supaya kemampuannya maksimal, terkhusus dalam

pembelajaran berwudhu.

F. Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah penelitian yang sudah selesai dilakukan dan
mempunyai relasi dengan relasi dengan judul ataupun topik yang akan
diteliti.hal ini bertujuan untuk menemukan perbedaan antara penelitian satu
dan penelitian lainnya.
Dibawabh ini akan disajikan beberapa penelitian relevan yang telah lalu
yang terkait diantaranya:

1. Bahrudin Yusuf Zen, mahasiswa Prodi pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro
Lampung, yang berjudul “Pengaruh Belajar kitab fathul garib di pesantren
terhadap hasil belajar PAI siswa kelas X SMA Bustanul Ulum Jaya Sakti
Anaktuha Lam-Teng” Dalam skripsi ini disimpulkan “Ada korelasi yang
positif antara Pengaruh Belajar kitab fathul garib di pesantren terhadap
hasil belajar PAI siswa kelas X SMA Bustanul Ulum Jaya Sakti Anaktuha
Lam-Teng. Ada perbedaan antara yang ditulis dengan penulis susun, yaitu
hasil belajar , sedangkan yang penulis susun adalah pengaruh
pembelajaran kitab fathul qorib. Tapi ada kesamaan yaitu tentang materi

kitab fathul gorib.”

® Bahrudin Yusuf Zen, “Pengaruh Belajar kitab fathul garib di pesantren terhadap hasil
belajar PAI siswa kelas X SMA Bustanul Ulum Jaya Sakti Anaktuha Lam-Teng”, (Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri Metro, 2010)



2. Penulisan skripsi denga judul “Study Kolerasi Antara Pemahaman Materi
Thaharah Dengan Kesadaran Menjaga Kebersihan Siawa Kelas X MA NU
08 Pageruyung Kendal Tahun Ajaran 2012-2013. Yang ditulis oleh Siti
Afiyah (Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Walisongo Semarang,
2013). Dalam skripsi ini disimpulkan “Ada korelasi yang positif antara
Pemahaman Materi Thaharah Dengan Kesadaran Menjaga Kebersihan
Siswi Kelas X MA NU 08 Pageruyung Kendal Tahun Ajaran 2012-2013.
Ada perbedaan antara penulis lain dengan penulis skripsi ini, yaitu
kesadaran menjaga kebersihan siswi, sedangkan yang penulis susun adalah
tentang kesempurnaan wudhu. Tapi ada kesamaan yaitu tentang materi

thaharah atau berwudhu.®

® Afiyah Siti, “Study Kolerasi Antara Pemahaman Materi Thaharah Dengan Kesadaran
Menjaga Kebersihan Siawa Kelas X MA NU 08 Pageruyung Kendal Tahun Ajaran 2012-2013,
(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2013)
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A. Kesempurnaan Berwudhu
1. Pengertian Kesempurnaan Berwudhu

Kesempurnaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
yaitu perihal atau keadaan yang sempurna®. Kesempurnaan juga dalam
hal ini dapat diartikan suatu keadaan atau kondisi yang bersifat sempurna
atau utuh dengan membersihkan sebersih-bersihnya. Dalam penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa kesempurnaa adalah keadaan yang sebaik-
baiknya utuh atau komplet dalam melakukan wudhu tanpa ada yang
kurang. Dan definisi wudhu menurut Sayyid Sabig adalah kegiatan
bersuci dengan menggunakan air. Adapun anggota badan yang disucikan
di dalam wudhu adalah wajah, kedua tangan, kepala dan kedua kaki.?

Kesempurnaan berwudhu dalam kitab Fathul Qorib ini meliputi
rukun dan sunnahnya berwudhu. Maka dengan belajar kitab Fathul Qorib
santri sudah bisa sempurna dalam melakukan wudhu dengan baik dan
benar sesuai yang diajarkan oleh Rasulullah SAW.

Terkait pengertian wudhu dalam figih, para ulama

mendefinisikannya dengan beberapa redaksi berbeda, di antaranya:

! Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan Nasional, 2017), 869

’> Diah Kusumawardani, “Makna Wudhu dalam Kehidupan menurut Al-Qur’an dan
Hadis,”  Jurnal Riset Agama 1, no. 1 (15  April  2021): 110,
https://doi.org/10.15575/jra.v1i1.14261.



a. lbnu Maudud al-Maushuli al-Hanafi, seorang ulama bermazhab
Hanafi, mendefinisikan wudhu adalah membasuh dan menyapu
pada anggota badan tertentu.

b. Ad-Dirdir al-Maliki, seorang ulama bermazhab Maliki,
mendefinisikan wudhu adalah bersuci dengan menggunakan air
yang mencakup anggota badan tertentu yaitu 4 anggota badan
dengan tata cara tertentu.

c. Al-Khathib asy-Syirbini, seorang ulama bermazhab Syafi’i,
mendefinisikan wudhu adalah beberapa perbuatan tertentu yang
dimulai dari niat, yaitu penggunaan air pada anggota badan
tertentu dimulai dengan niat.

d. Manshur bin Yunus al-Buhuti, seorang ulama bermazhab
Hanbali, mendefinisikan wudhu adalah penggunaan air yang suci
pada keempat anggota tubuh yaitu wajah, kedua tangan, kepala,
dan kedua kaki; dengan tata cara tertentu sesuai dengan syariah,
yang dilakukan secara berurutan bersama dengan fardhu-fardhu
wudhu lainnya.®

Di samping itu, dari definisi di atas juga dipahami bahwa
wudhu bukan sekedar bertujuan untuk membersihkan anggota
tubuh secara fisik dari kotoran, melainkan juga sebuah ritual
ibadah yang telah ditetapkan tata aturannya lewat wahyu (syara’)

dari Allah swit.

* Ansory Isnan, Wudhu’ Rasulullah SAW Menurut 4 Mazhab, Jakarta Selatan, Rumah
Figih, 2018, him 7-9
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2. Dasar Hukum Wudhu
Hukum wudhu wajib bagi seseoarang yang akan menjalankan
shalat, atau ketika akan melakukan sesuatu yang keabsahannya
disyaratkan harus berwudhu seperti shalat, membaca al-quran dan thawaf
di Ka’bah.” Terdapat dalil dalam surah Al-Maidah ayat 6 dan hadistnya,

z

FE3
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“wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan
shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan
sapulah kepalamu dan basuh kedua kakimu sampai ke kedua mata

kaki.... ”®

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

ey sad o ¥,

“....Tidak ada shalat bagi orang yang tidak memiliki wudlu”
HR.Ibnu Majah.

Dapat disimpulkan bahwa mengerjakan shalat diwajibkan suci dari hadas

dan suci pula badan, pakaian, dan tempatnya dari najis. Kandungan ayat

dan hadist tersebut, merupakan tuntunan bagi seorang mukmin, yakni

apabila ia hendak melakukan shalat, sementara pada saat itu, ia dalam

keadaan berhadas kecil atau berhadas besar, maka hendaknya ia

* Al-fauzan Saleh, Figih Sehari-hari, Jakarta:Gema Insani, 2005, him.25.
> Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan.
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berwudhu atau mandi. Kemudian ayat tersebut juga mengemukakan tata
cara berwudhu. yakni membasuh muka dan tangan hingga siku kemudian
usap bagian kepala yaitu seluruh atau sedikit sebagian kepala lalu
membasuh kedua mata kaki sampai mata kaki.

. Rukun wudhu

Rukun wudhu adalah segala sesuatu yang harus dilakukan saat
melakukan wudhu. Perlunya kita mempelajari masalah rukun wudhu ini
sebenarnya untuk mengukur apakah wudhu kita dianggap sah atau tidak.
Ketika ada pertanyaan apakah wudhu kita sah atau tidak maka
jawabannya cukup dengan cara melihat pada rukun wudhu saja. Jika
semua rukun wudhu terpenuhi dalam artian dilaksanakan semua rukun
wudhunya ketika berwudhu maka wudhunya sudah dianggap sah. Jadi
intinya rukun wudhu ini adalah sesuatu yang harus ada atau wajib kita
lakukan ketika berwudhu. Sah atau tidaknya wudhu Kkita itu bergantung
pada terpenuhi atau tidaknya rukun wudhu tersebut.

Disebutkan dalam kitab Fathul Qorib karya Syekh Muhammad
bin Qosim al-Ghazy bahwa terdapat enam macam yang menjadi
rukunnya wudhu, yaitu sebgaia berikut:

a. Membaca niat
Rukun wudhu yang p ertama adalah niat ketika membasuh
wajah. Niat yang hukumnya wajib yaitu niat yang kita hadirkan dalam
hati pada saat kita membasuh wajah. Adapun niat yang kita lafadzkan

sebelum berwudhu itu hukumnya hanya sunnah. Maka sah atau tidak
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sahnya wudhu kita itu tergantung pada niat yang terlintas dalam hati
ketika membasuh wajah kita. Maksud terpenting dari disyariatkan niat
adalah untuk membedakan membedakan sebagian ibadah dari ibadah
lainnya. °

Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh
Muhammad bin Qosim Al-Ghozi:
Pertama adalah niat. Menurut syara’ hakikatnya niat adalah adalah
menyengaja sesuatu dibarengi dengan melakukan pekerjaan itu sendiri.
Dijelaskan juga dalam hadist Rasulullah SAW bersabda:

e o g2 Fod 5l ey %5,

..... dan tidak ada wudlu bagi orang yang tidak menyebut nama
Allah ketika berwudlu." HR. Ibnu Majah

Niat dilakukan saat membasuh awal bagian dari wajah. Dalam
artian bersamaan dengan basuhan bagian tersebut, bukan sebelumnya
dan bukan setelahnya. Oleh karena itu, jika lupa dengan niatnya maka
tidak sah wudhu yang kita lakukan. Dengan demikian, sudah jelas
bahwa wudhu seseorang tidak akan sah apabila tidak diiringi dengan

niat.’”

® Sudirman Abbas Ahmad, Qawa 'id Fighiyyah, Jakarta, Pedoman Ilmu Jaya dan Anglo
Media, 2004. HIm 20
7 Al Azizi, Abdul Syukur Buku Lengkap Figh Wanita, him. 43.
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b. Membasuh wajah
Termasuk rukunnya wudhu adalah membasuh wajah. Dijelaskan dalam

kitab Fathul Qorib karangan Syekh Muhammad bin Qosim Al-Ghazyi.

WE B AR cols G b Y3b g ardl o o2
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Fardlu kedua adalah membasuh seluruh wajah. Kemudian anggota
diantara tempat-tempat yang umumnya tumbuh rambut kepala dan
pangkalnya lahyaini (dua rahang). Lahyaini merupakan dua tulang
tempat tumbuhnya gigi bagian bawah yang ujungnya bertemu
dijanggut serta pangkalnya berada ditelinga. Dan batasan lebar wajah
adalah anggota di antara kedua telinga.?

Dalam membasuh wajah ada batasannya yaitu pada bagian atas
kening tempat tumbuhnya rambut sampai bagian dagu. Adapun bagi
yang mempunyai jenggot jika tipis wajib meratakan airnya kebagian
luar dan dalamnya jenggot. Akan tetapi jika jenggotnya itu tebal maka
cukup dengan bagian luarnya saja yang terkena air. Selanjutnya dari
bagian telinga kanan hingga telinga kiri, semuanya harus terkena

basuhan air.

® Asy-Syekh Muhammad bin Qosim Al-Ghozy, “Fathul Qorib,” 1991 ed. (Surabaya:
Al-Hidayah, t.t.), him 37.
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¢. Membasuh kedua tangan
Termasuk rukunnya wudhu adalah membasuh kedua tangan.
Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh Muhammad bin
Qosim Al-Ghazi:

GR35 1 QWS 4 S0 1 O il s il ot
Fardhunya wudhu yang ketiga yaitu membasuh kedua tangan sampai
ke siku-siku. Jika seseorang tidak memiliki kedua siku, maka yang
dipertimbangkan adalah kira-kiranya.

Kedua tangan merupakan anggota bagian wudhu yang wajib
dibasuh, maka diwajibkan pula membasuh apa yang ada dibawah kuku
yang panjang yang sampai menutupi kulit ujung jari. Kemudian untuk
batasan kedua tangan yaitu dari jari-jari sampai siku-siku dan jika
diantaranya terdapat kotoran seperti dikuku baik dibagian luar atau
dalam maka wajib dibersihkan.

d. Mengusap sebagian kepala
Termasuk rukunnya wudhu adalah mengusap sebagian kepala.
Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh Muhammad bin

Qosim Al-Ghazi.
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Rukunnya wudhu yang ke empat yaitu mengusap sebagian kepala,
baik untuk laki-laki atapun perempuan. Atau mengusap sebagian
rambut yang masih berada di batas kepala.

Dijelaskan juga dijelaskan dalam hadis:

5\.;1.3?&\‘;&0@3\8? \G@)w‘j/”o\j&
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Dari Ibnu Mughirah bin Syu’bah ra. bahwa Nabi SAW.
berwudhu, lalu mengusap ubun-ubunnya saja dan imamahnya.
(HR.Muslim).

Kesimpulannya hal tersebut menunjukkan bahwa Nabi saw
hanya mengusap bagian depan kepalanya saja yaitu ubun-ubunnya.
Beliau tidak mengusap seluruh kepalanya. Artinya mengusap sebagian
kepala itu sudah mencukupi.

. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki
Kaki merupakan salah satu anggota wudhu yang dibasuh terakhir
dalam rukunnya wudhu. Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan

Syekh Muhammad bin Qosim Al-Ghazi.
N“s&.cj\u@-\“w;la@;gu@;yﬁégég
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Kemudian fardhu yang ke lima yaitu membasuh kedua kaki sampai
kedua mata kaki, apabila orang yang melakukan wudhu tersebut tidak
menggunakan muza. Jika dia mengenakan dua muza, maka wajib bagi
dia untuk mengusap kedua muza atau membasuh kedua kaki. Dan
wajib membasuh perkara-perkara yang berada di kedua kaki, yaitu
bulu, daging tambahan, dan jari tambahan sebagaimana keterangan
yang telah dijelaskan di dalam permasalahan kedua tangan.®

Dalam riwayat Muslim, disebutkan bahwa ‘Abdullah bin ‘Amr

berkata:

23231 gkl I o SEES 1i3

“Celakalah tumit-tumit dari api neraka. Sempurnakanlah
wudhu kalian. ” (HR. Muslim, no. 241).

Hadits di atas adalah ancaman untuk tumit (perkara yang kecil),
namun ancaman ini berlaku juga untuk hal yang lebih dari itu. Karena
jika tidak dimaafkan yang sepele seperti tumit, maka yang lebih dari
itu tentu tidak dimaafkan. Hadits ini juga menerangkan bahwa
wajibnya menyempurnakan wudhu dan perintah membasuh anggota-
anggota wudhu. Yang luput dari hal ini, ia terjerumus dalam dosa besar

karena diancam dengan neraka seperti itu.
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f. Tertib
Termasuk rukunnya wudhu adalah tertib. Dijelaskan dalam kitab fathul

gorib karangan Syekh Muhammad bin Qosim Al-Ghazyi.
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Kemudian fardhu yang ke enam vyaitu urut atau tertib yang dimana
melakukan wudhu sesuai sesuai dengan cara yang telah dijelaskan di
dalam urutan fardlu-fardlunya wudlu’. Sehingga, kalau lupa tidak
tertib, maka wudlu’ yang dilaksanakan tidak mencukupi. Seandainya
ada empat orang yang membasuh seluruh anggota wudlu'nya
seseorang sekaligus dengan seizinnya, maka yang hilang hanya hadats
wajahnya saja.™
Tertib artinya mengerjakannya secara berututan mulai dari awal
hingga akhir. Maksudnya adalah bahwa semua fardhu yang telah
dipaparkan diatas harus dilakukan dengan berurutan, tidak boleh
dilakukan dengan acak. Misalnya tidak boleh setelah membasuh wajah
langsung membasuh kedua kaki.
4. Sunnah Wudhu
Sunnah wudhu merupakan hal-hal yang disunnahkan atau

dianjurkan dalam berwudhu. Segala sesuatu hal yang telah dianjurkan

' Muhammad bin Qasim bin Muhammad Al-Ghazi ibn Al-Gharabili Abu Abdillah
Syamsuddin, Terjemah Kitab Fathul Qorib, lirboyo kediri, 2Lirboyo Press, 2003
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Rasulullah saw pada umatnya, sudah seharusny dikerjakan sesuai dengan
syari’at islam. Namun meskipun begitu, beliau tidak mewajibkan atau
menegur merekan yang tidak melakukannya. Hal tersebut lantaran sunnah
wudhu ini tidak akan memberikan keburukan dan dosa bagi mereka yang
tidak mengamalkannya. Berikut ini beberapa sunnahnya wudhu:
a. Membaca basmalah
Termasuk sunnahnya wudhu adalah membaca basmallah sebelum
berwudhu. Dijelskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh

Muhammad bin Qosim Al-Ghazi.
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Membaca basmalah di awal pelaksanaan wudlu’. Minimal bacaan
basmalah adalah bismillah. Dan yang paling sempurna adalah
bismillahirrahmanirrahim. Jika tidak membaca basmalah di awal
wudlu’, maka sunnah melakukannya di pertengahan pelaksanaan.
Rasulullah SAW bersabda:

e o #d 5l e Y.
“....dan tidak ada wudlu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah
ketika berwudlu.” (HR. Ibnu Majah no. 394)

Dijelaskan juga dalam hadist riwayat Annas ra. berkata:

iﬁ\&g&&«ﬁ\jﬂ&&i&wwp)w?&
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“Dari Annas ra. Rasulullah SAW bersabda: Berwudhulah dengan
menyebut nama Allah. (HR. An-Nasa’i)”"*!

Dapat disimpulkan dari dalil dan keterangan diatasa bahwa umat
Muslim memang dianjurkan untuk membaca bismillah, sebelum
melakukan berbagai macam kegiatan. Hal itu karena bismillah
memiliki manfaat yang baik dalam setiap sebelum mulai kegiatan.

b. Membasuh kedua telapak tangan

Termasuk sunnahnya wudhu adalah membasuh kedua telapak tangan.
Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh Muhammad bin

Qosim Al-Ghazi.
Zoads (. 4 e ws 0, /o /oz °/o/° 1 04t o .
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“Dan membasuh kedua telapak tangan hingga kedua pergelangan
tangan sebelum berkumur. Dalam membasuh keduanya dilakukan tiga
kali.”*?
Sebelum memulai wudhu, kita dianjurkan untuk mencuci kedua
telapak tangan. Dua telapak tangan inilah yang kemudian
mengantarkan air suci ke anggota tubuh yang wajib dibasuh dalam

wudhu. Dalam membasuh juga tidak hanya sekedar dibasuh hanya

telapaknya namun juga sampai kedsua pergelangan tangan.

' Ajib Muhammad, Figih Wudhu Versi Madzhab Syafi’iy, 2019 ed. (Jakarta: Rumah
Figih Publishing, t.t.), him 18.

12 Asy-Syekh Muhammad bin Qosim Al-Ghozy, Fathul Qorib, 1991 ed. (Surabaya: Al-
Hidayah, t.t.). Surabaya Al-Hidayah 1991
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c. Berkumur dan memasukkan air ke hidung
Termasuk sunnahnya wudhu adalah berkumur dan memasukkan air ke
hidung. Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh

Muhammad bin Qosim Al-Ghazi.
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“Kesunnahan istinsyaq sudah bisa didapat dengan memasukkan air ke
dalam hidung, baik ditarik dengan nafasnya hingga ke jalur hidung lalu
menyemprotkannya ataupun tidak. Jika ingin mendapatkan yang paling
sempurna, maka dia harus mennyemprotkannya. Mubalaghah
(mengeraskan) di anjurkan saat berkumur dan istinsyaq.
Mengumpulkan berkumur dan istinsyaq dengan tiga cidukan air, yaitu
berkumur dari setiap cidukan kemudian istinsyaq, adalah sesuatu yang
lebih utama daripada memisah di antara keduanya”

Istinsyaq dilakukan dengan cara menarik air hingga ke janur
hidung menggunakan nafas lalu menyemburkannya. Dengan begitu
kotoran-kotoran yang ada didalamnya keluar, hal tersebut juga
dilakukan sampai tiga kali.

d.Mengusap seluruh kepala
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Termasuk sunnahnya wudhu adalah mengusap seluruh kepala.
Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh Muhammad bin
Qosim Al-Ghazi.
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“Dan mengusap seluruh bagian kepala. Dalam sebagian matan
diungkapkan dengan bahasa dan meratakan kepala dengan usapan.
Sedangkan untuk mengusap sebagian kepala hukumnya adalah wajib
sebagaimana keterangan di depan. Dan seandainya tidak ingin melepas
sesuatu yang berada di kepalanya yaitu surban atau sesamanya, maka
dia nyempurnakan usapn air itu ke seluruh surbannya.”

Kesimpulannya mengusap seluruh bagian kepala adalah mulai
dari tumbuhnya rambut hingga seluruh rambutnya basah, namun hal
tersebut tidaklah wajib melainkan sunnah. Hal tersebut dilakukan
untuk menjaga kehati-hatian dalam berwudhu.

.Mengusap Kedua Telinga
Termasuk sunnahnya wudhu adalah mengusap kedua telinga.
Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh Muhammad bin

Qosim Al-Ghazi.
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“Dan mengusap seluruh bagian kedua telinga, bagian luar dan
dalamnya dengan menggunakan air yang baru, maksudnya bukan
basah-basah sisa usapan kepala.”

Kesimpulannya sunnah di dalam cara mengusap kedua
telinganya adalah ia memasukkan kedua jari telunjuk ke lubang
telinganya, memutar-mutar keduanya ke lipatan-lipatan telinga dan
menjalankan kedua ibu jari di telinga bagian belakang, kemudian
menempelkan kedua telapak tangannya yang dalam keadaan basah
pada kedua telinganya guna memastikan meratanya usapan air ke
telinga.

. Menyela-nyela jenggot , jari kedua tangan dan kaki.
Termasuk sunnahnya wudhu adalah menyela-nyela jenggot, jari kedua
tangan dan kaki. Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh

Muhammad bin Qosim Al-Ghazi.
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“Dan menyelah-nyelahi jenggot orang laki-laki yang tebal. Lafadz “al-
katstsati” dengan menggunakan huruf yang di beri titik tiga (huruf
tsa’). Sedangkan jenggot laki-laki yang tipis, jenggot perempuan dan
khuntsa, maka wajib untuk diselah-selahi”
Kesimpulannya cara menyelah-nyelahinya dengan

memasukkan jari-jari tangannya dari arah bawah jenggot. Sunnah juga

menyela-menyela jari tangan dengan berpanca yaitu memasukan jari-
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jari tangan kedalam sela-sela jari tangan satunya, dan juga menyela-
nyela jari kaki.'®

g. Mendahulukan bagian yang kanan
Termasuk sunnahnya wudhu adalah mendahulukan yang kanan.
Dijelaskan dalam kitab fathul gorib karangan Syekh Muhammad bin

Qosim Al-Ghazi.
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“Dan sunnah mendahulukan bagian kanan dari kedua tangan dan kaki
sebelum bagian kiri dari keduanya. Sedangkan untuk dua anggota yang
mudah dibasuh secara bersamaan seperti kedua pipi, maka tidak
disunnahkan untuk mendahulukan bagian yang kanan dari keduanya,
akan tetapi keduanya di sucikan secara bersamaan.”

Dijelaskan juga dalam sebuah hadist:
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B Syaikh Zainuddin ‘Abdul ‘Aziz Al-Malibary, Terjemah Fathul Mu’in, Kudus,

Menara Kudus, 1980
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“Dari Aisyah ra. Ia mengatakan bawa Rasulullah saw. senang
mendahulukan yang kanan dalam segala hal, menyisir rambut, bersuci,
dan dalam segala hal. Hadist Muttafaq Alajhi.”*

Kesimpulannya sunnah mendahulukan anggota bagian kanan
yaitu ketika membasuh kedua tangan dan kaki. Adapun membasuh
anggota badan yang mudah membasuhnya, seperti kedua telinga, maka
tidak disunnahkan membasuh yang kanan terlebih dahulu melainkan di
basuh secara berbarengan.

h. Mengulangi Tiga Kali dan Muwallah (terus menerus)
Termasuk sunnahnya wudhu adalah mendahulukan yang kanan.
Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh Muhammad bin

Qosim Al-Ghazi.
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“Dan muwallah atau terus menerus antara dua anggota wudlu’ tidak
terjadi perpisahan yang lama, bahkan setiap anggota langsung

disucikan setelah mensucikan anggota sebelumnya, sekira anggota

“*1bnu Hajar Al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, Bandung, Jabal, 2023, him 11.
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yang dibasuh sebelumnya belum kering dengan keaadan angin, cuaca
dan zaman dalam keadaan normal. Ketika mengulangi basuhan hingga
tiga kali, maka yang jadi patokan adalah basuhan yang terakhir.
Muwallah hanya disunnahkan di selain wudlu’nya shahibud dlarurah
(orang yang memiliki keadaan darurat). Sedangan untuk shahibur

dlarurah, maka muwallah hukumnya wajib bagi dia.”

Kesimpulannya mengusap dan membasuh 3 kali adalah sunnah
wudhu dan setiap anggota badan yang dibasuh pada saat berwudhu
dibasuh atau diusap sebanyak masing-masing tiga kali. Ini berlaku
pada tangan dan kaki. Adapun bagian anggota wudhu yang bisa dicuci
berbarengan seperti kedua pipi, tidak perlu mendahulukan yang kanan
dari yang kiri, keduanya boleh disucikan dengan sekaligus.

5. Hal yang membatalkan wudhu
Beberapa perkara yang merusak atau membatalkan wudhu. Adapun
perkara yang merusak atau membatalkan wudhu itu ada 5 (lima)
perkara:
a. Sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur.
Didalam kitab Fathul Qorib disebutkan bahwa yang termasuk
membatalkan wudhu adalah sesuatu yang keluar dari dua jalan yaitu

qubul dan dubur.
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“Salah satunya adalah sesuatu yang keluar dari dua jalan yaitu qubul
dan dubur-nya.”

Dari yang keluar itu bisa berupa apa saja termasuk benda cair
seperti air kencing, air mani, wadhi , madzi, darah, nanah, atau cairan
apapun. Dan juga bisa berupa benda padat seperti kotoran manusia.
Dan termasuk juga najis yang wudhunya berupa benda gas seperti
kentut. Semuanya itu bisa keluar lewat dua lubang yaitu qubul dan
dubur maka wudhunya akan batal.

. Tidur dalam keadaan tidak duduk yaitu tidur pada posisi dimana
pantat tidak menetap diatas tanah yang dia duduk diatasnya. Berikut
dalilnya dikutip dari kitab Fathul Qorib:

ol s 5 J g3
Dan yang kedua adalah tidur dengan keadaan tidak menetapkan
pantat.

Dengan bahasa “menetapkan pantat”, maka terkecuali kalau dia
tidur dalam keadaan duduk yang tidak menetapkan pantat, tidur
dalam keadaan berdiri atau tidur terlentang walaupun menetapkan
pantatnya.

. Hilangnya akal
Termasuk hal yang membatalkan wudhu adalah hilangnya akal.
Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh Muhammad bin

Qosim Al-Ghazi.
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“Hilangnya akal, maksudnya akalnya terkalahkan sebab mabuk,
sakit, gila, epilepsi (ayan) atau selainnya.”

Dalil yang melandasi hal ini adalah giyas pada masalah tidur.
Orang yang tidur itu tidak sadarkan diri apalagi yang hilang akal
misalnya karena mabuk. Yang dimana hal tersebut sama-sama tidak
sadarkan diri. Maka dari itu wudhunya juga batal.*

. Bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan

Termasuk hal yang membatalkan wudhu adalah hilangnya akal.
Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh Muhammad bin

Qosim Al-Ghazi.
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Bersentuhan kulit laki-laki dengan kulit perempuan lain yang bukan
mahram walaupun sudah meninggal dunia.

Dijelaskan juga dalam suatu hadist:
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Dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah bin lbnu Umar dari Umar
bin Al-Khattab RA. Berkata: Mencium istri dan menyentuhnya
termasuk mulamasah. Siapa yang mencium istrinya atau
menyentuhnya maka wajib baginya berwudhu. (HR. Malik dalam Al-
Muwatto’ dan Imam Baihaqi. Sanad hadits ini paling shahih)

Sentuhannya seorang laki-laki terhadap orang perempuan lain
yang bukan mahramnya, walaupun perempuan itu tak bernyawa.
Bersentuhan antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram
membatalkan wudhu, walaupun bersentuhan itu terjadi tanpa
syahwat. Perlu untuk diketahui bahwasannya jika sentuhan yang
terjadi adalah menyentuh kuku, gigi dan rambut wanita maka
wudhunya tidaklah batal.

Namun apabila sentuhan kulit dengan kulit yang disitu ada kain
yang menghalangi maka wudhunya juga tidak batal. Begitupun
sentuhan dengan sesama muhrimnya maka wudhunya juga tidaklah
batal. Dan sebaliknya yang bukan mahramnya adalah orang yang
halal kita nikahi. Maka jika sentuhan kulit dengan kulit maka
wudhunya batal.

. Menyentuh kemaluan
Termasuk hal yang membatalkan wudhu adalah menyentuh
kemaluan. Dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib karangan Syekh

Muhammad bin Qosim Al-Ghazi.
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Hal yang membatalkan wudlu’ yang terakhir adalah menyentuh

kemaluan anak adam dengan bagian dalam telapak tangan, baik

kemaluannya sendiri atau orang lain, laki-laki atau perempuan, kecil

atau besar, masih hidup ataupun sudah meninggal dunia.
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“Telah mengabarkan kepadaku Busrah binti Shafwan bahwa dia
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
"Apabila salah seorang dari kalian menyentuh kemaluannya,
hendaklah ia berwudlu."*®

Disebutkan bahwa yang termasuk membatalkan wudhu adalah
menyentuh kemaluan depan dengan telapak tangan tanpa penghalang.
Adapun jika ada kain yang menghalangi maka wudhunya tidak batal.

Hal ini berpijak pada sebuah hadits shahih yang berbunyi: Dan
yang termasuk membatalkan wudhu adalah menyentuh kemaluan
belakang (dubur) dengan telapak tangan tanpa penghalang. Adapun

jika ada kain yang menghalangi maka wudhunya tidak batal. Namun

apabila ada kain yang menghalangi maka wudhunya tidak batal. Dalil

'®Al-Asgolani Ibnu Hajar, Terjemah Bulughul Maram, Bandung, Diponegoro, 2011,
him 60-61.
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yang melandasi hal ini adalah giyas pada menyentuh kemaluan depan

(qubul).
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6. Wudhu yang sempurna menurut kitab Fathul Qorib
Sempurnanya wudhu merupakan suatu hal yang sangat
dianjurkan agar sholat lebih khusu. Allah SWT berfirman dalam QS.Al-

Ma’idah ayat 6:
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“wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan
shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan
sapulah kepalamu dan basuh kedua kakimu sampai ke kedua mata
kaki.... "

Wudhu yang sempurna dalam kitab Fathul Qorib adalah
mengerjakannya mencakup rukun, wajib, dan sunnah wudhu sesuai
dengan yang diajarkan Nabi SAW. Sempurna disini dalam artian
membasuh atau mengusap anggota-anggota sesuai dengan batasan-
batasannya, tidak boleh ada yang tidak terkena air wudhu terutama pada
bagian fardhunya. Dalam hal wajib maupun sunnah tidak akan sempurna
jika dalam melakukan wudhu tidak merata sehingganya menyebabkan
kurang sempurna bahkan menjadi tidak sahnya wudhu.

Kitab Fathul Qorib menjelaskan bahwa wudhu yang sempurna
yaitu tata cara berwudhu yang meliputi fardhu dan sunnahnyah wudhu:

yaitu: membaca niat, membaca basmallah, mengulangi tiga kali dan

7 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan.
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muwallah (terus menerus), Membasuh kedua telapak tangan, berkumur
dan memasukan air ke hidung, membasuh wajah, membasuh tangan
sampai siku, mengusap sebagian rambut kepala, menyela-nyela jenggot
dan jari kedua tangan, membasuh kaki sampai ke dua mata kaki,

mendahulukan anggota yang kanan, tertib.

B. Kitab Fathul Qorib
1. Biografi Pengarang Kitab Fathul Qorib
a.Biografi Syekh Ibnu Qasim Al-Ghazy

Hampir di seluruh pesantren yang ada di Indonesia, pasti
mempelajari kitab Fathul Qorib. Fathul Qorib adalah sebuah kitab yang
pembahasannya ringkas, namun hampir semua pembahasan Figih bisa
masuk di dalamnya. Dengan pembawaan yang sederhana, kitab tersebut
sangat cocok bagi pemula dalam mempelajari ilmu Figh.

Kitab tersebut merupakan salah satu karya dari seorang ulama’
yang alim dalam bidang Figih, yaitu Abu Abdillah Muhammad bin
Qasim bin Muhammad bin Muhammad Syamsuddin al-Ghazi al-Qabhiri
Asy-Syafi’i. Beliau terkenal dengan dua nama yaitu: Ibnu Qasim atau
Ibnu Al-Gharabili. Beliau lahir di kota Gaza, Palestina pada bulan Rajab
bertepatan dengan tahun 859 H/1455 M. Beliau tumbuh besar ditanah
kelahirannya.

Ibnu Qasim memulai perjalanan pendidikannya di kota tempat
kelahirannya. Di sana, beliau mulai belajar ilmu agama dengan

menghafal al-Qur’an di maktab.


https://www.bilqolam.or.id/2022/10/review-kitab-lebih-mengenal-kitab-fath.html
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Kemudian beliau belajar ilmu Qiro’at dengan mengaji Kitab asy-
Syatibiyyah, belajar ilmu Figih dengan kitab Minhaj Nawawi, belajar
ilmu Hadits dengan kitab Alfiyah Hadits, belajar ilmu Nahwu dengan
kitab Alfiyah Ibn Malik, dan belajar ilmu Ushul Figh dengan kitab Jam™u
al- Jawami’, dan berbagai ilmu lainnya yang beliau pelajari.

Setelah merasa punya bekal yang cukup, beliau melanjutkan
rihnlah keilmuannya ke Kairo, belajar di masjid Al-Azhar. Yang dimana
pada waktu itu Al-Azhar merupakan Kiblat ilmu pengetahuan dalam
dunia Islam. Kedatangan beliau ke Kairo pada tahun 881 H dalam usia
22 tahun.

b.Karya Tulis Syekh Ibnu Qasim

Syekh Ibnu Qasim mempunyai andil yang cukup besar diberbagai
cabang fan ilmu, dilihat dari kitab karangan beliau yang banyak seperti
Nahwu, Shorof, Figih, 'Aqoid dan sebagainya. Diantara karya-karya
beliau yang paling penting disebutkan oleh pakar sejarah adalah:

1) Fath al-Qorib al-Mujib fii Alfadzi at-Taqrib, kitab Figh dasar pokok
di kalangan santri pesantren Indonesia, yang menjadi syarah
(penjelas) dari kitab at-Taqgrib karya Syekh Abi Syuja’.

2) Fath ar-Robbi al-Malik syarah atas Alfiyah lbnu Malik.

3) Hasyiah atas Syarh Tashrif karya sa’duddin at-Taftazaniy.

4) Hasyiah atas Syarh ‘Aqaid Nasafiah karya at-Taftazaniy.

5) Syarh Minhaj at-Tholibin karya Imam Nawawi.

6) Al-Qoul al-Wafi li Syarhi ‘Aqoid an-Nasafi.


https://www.bilqolam.or.id/2022/10/review-kitab-lebih-mengenal-kitab-fath.html
https://www.bilqolam.or.id/2022/08/review-kitab-lebih-mengenal-kitab-taqrib.html
https://www.bilqolam.or.id/2022/08/review-kitab-lebih-mengenal-kitab-taqrib.html
https://www.bilqolam.or.id/2022/01/biografi-syekh-abu-syuja-pengarang.html
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7) Nuzhatu an-Nadhir bi at-Thorfi dalam ilmu Shorof.
8) Nafa'is al-Faroidh wa ‘Araisu al-Fawa'id.
c.Wafatnya Ibnu Qasim

Aktivitas beliau selama di Kairo adalah belajar di masjid al-
Azhar. Setelah itu menjadi pengajar di masjid yang sama dan menjadi
pengajar di masjid al-Qal’ah. Beliau dikenal sebagai orang yang
qona’ah, tidak senang dengan pangkat dan jabatan, tidak senang dengan
popularitas dan berperangai tenang. Beliau wafat di Kairo pada hari

Rabu, 6 Muharrom 918 H dalam usia 58 tahun.®

2. Metode Pembelajaran Berwudhu Dalam Kitab Fathul Qarib

Metode merupakan perencanaan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan agar menjadi mudah dan efektif, apabila metode dikaitkan
dengan pengajaran maka, perencanaan yang dilakukan oleh pendidik
untuk menyampaikan dan mengaplikasikan materi dengan mudah dalam
proses belajar mengajar dikelas.

Kemudian pembelajaran menurut para ahli diantaranya Winkel,
mengartikan pembelajaran sebagai seperangkat tindakan yang dirancang
untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan
kejadian-kejadian eksternal yang berperanan terhadap rangkain kejadian
internal yang berlangung di dalam peserta didik. Dalam proses

pembelajaran, kedudukan pendidik sudah tidak dapat lagi dipandang

% Inggrid Amanda Muharramah dan Ernida Hamid, “Internalisasi Shalat Melalui
Bacaan Manuskrip Fathul Qorib (Kitab Fikih Madzhab Syafi’i): Kajian Filologi,” Sulawesi
Tenggara Educational Journal 2, no. 3 (22 Desember 2022): him 192-96
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sebagai penguaa tunggal, tetapi dianggap sebagai manager of learning
(pengelola belajar) yang perlu senantiasa siap membimbing dan membantu

para peserta didik.™

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan

untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran agar mudah difahami,
tidak mudah bosan. Berikut ini penjelasan mengenai metode-metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran :

a. Sorogan, yaitu dimana santri membaca kitab yang dikaji terlebih

dahulu setelah semuanya sudah membacanya, kemudian ustadz atau
kyainya membacakan apa isi dalam kitab tersebut lalu menjelaskannya
dan santri mendengar dan meyimaknya.
Bandongan, yaitu Metode yang dimana penyampaian materi
disampaikan oleh guru atau ustadznya dengan cara membacakan dan
menjelaskan  isi  kitab, sementara santri  memperhatikan,
mendengarkan, dan menulis makna pada kitab kuningnya. Bandongan
merupakan kegiatan dengan pembelajaran yang bersifat kolektif dalam
mempelajari kitab kuning. Pembelajaran bandongan bersifat klasikal,
yaitu santri mengikuti kegiatan pelajaran dengan duduk di sekeliling
pengajar yang menerangkan kitab. %

Dalam menyampaikan materi ustadz biasanya menggunakan

bahasa daerah setempat, yang umum digunakan dalam kehidupan

¥ El Khulugo hsanl, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar Metode dan Aplikasi

Nilai-nilai Spiritualitas dalam proses Pembelajaran, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar),2017, him

51-55.

% Kamal Faisal, “Model Pembelajaran Sorogan Dan Bandongan Dalam Tradisi

Pondok Pesantren,” Paramurobi: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 2 (2020): him 20.
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sehari-hari. Seperti menggunakan bahasa jawa alus dikalangan pondok
salfiah terkhusus seperti di Jawa.

c. Metode Praktik/Drill
Metode praktik merupakan metode dimana santri dilatih untuk
mempraktekkan secara langsung materi yang telah dipelajari. Hal
tersebut  bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam
menerapkan pengetahuan . Misalnya, praktik tata cara berwudhu mulai
dari membasuh kedua telapak tangan sampai yang terakhir membasuk
kedua kaki sampai siku-siku.

d. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab merupakan metode penyampaian dengan adanya
interaksi antara ustadz dengan santri dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang telah disiapkan oleh para santri. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut bisa muncul saat sebelumnya ustadz menjelaskan
materi pembelajaran, ataupun muncul dari ustadz untuk santrinya.
Metode ini dapat membantu santri untuk memahami materi secara
lebih dalam.

3. Kandungan Kitab Fathul Qorib
Kitab Fathul Qarib adalah salah satu kitab berbahasa Arab tanpa

menggunakan harakat dan terjemahan. Di dalam pesantren, kitab ini lebih

dikenal dengan istilah kitab kuning atau kitab gundul. Penggunaan kitab

Fathul Qarib sendiri, dijadikan sebagai sumber primer dan pegangan wajib

di sebuah madrasah diniyah atau lembaga pendidikan Islam yang bersifat
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"salaf ”, yaitu pendidikan yang bercorak tradisional. Pembelajaran kitab
kuning merupakan suatu wahana untuk menyalurkan dan mengkaji karya
para ulama dan cendikia muslim yang dilakukan oleh pesantren sebagai
upaya untuk mendidik santri sebagai penerus generasi Islam di bidang
pendidikan maupun moral®

Kitab Fathul Qorib berisi mugaddimah serta pembahasan ilmu
figih. Ilmu figih yang dibahas secara garis besar terdiri dari empat bagian,
yaitu tentang tata cara pelaksanaan ibadah, muamalat, masalah nikah, dan
kajian hukum Islam yang membahas kriminalitas atau jinayat.
Sebagaimana lazimnya kitab figih, di bagian awal kitab Fathul Qarib ini,
Al Ghazi membahas tentang beberapa tata cara pelaksanaan ibadah yang
terdiri dari lima perkara, yaitu bersuci, sholat, zakat, puasa, dan haji. Al
Ghazi setidaknya membahas 13 pasal dalam menjelaskan tentang bersuci.
Hal-hal yang dibahas antara lain benda-benda najis, memakai siwak,
wudhu, adab buang air kecil dan besar, tayammum, serta tentang haid dan
nifas. Seperti halnya wudhu merupakan gerbang atau kunci pertama dalam
melaksanakan ibadah mahdah, karena wudhu menjadi salah satu syarat sah
dari ibadah tersebut seperti sembahyang fardhu atau sembahyang sunah,
ketika hendak melakukan thawaf Ka’bah. Maka dari itu sebagai guru kita
harus memperlihatkan, melakukan dan menyampaikan informasi dengan

jelas dan baik kepada anak kita dalam meningkatkan kemampuan

! Choirul Mala Muzaky dan Nurhafid Ishari, “Implementasi Metode Al-Miftah Lil
Ulum Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan,”
Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam 13, no. 1 (15 Februari 2020): 23,
https://doi.org/10.36835/tarbiyatuna.v13i1.607.
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berwudhu supaya apa yang mereka lihat dan perintah yang mereka dengar
dapat diterima otak dengan baik.?

Setelah memahami perkara bersuci, baru kemudian diajarkan lebih
dalam tentang tata cara pelaksanaan sholat. Dalam bab ini, Al Ghazi
menjelaskan tentang syarat orang yang wajib melaksanakan sholat,
macam-macam sholat, dan segala hal yang masih berkaitan dengan sholat.

Pada bagian kedua, Al Ghazi membahas tentang masalah
muamalat. Pembahasan berkaitan tentang interaksi sosial dan ekonomi
yang dibagi menjadi dua pokok pembahasan. Pertama, tentang hukum jual
beli dan muamalah lainnya. Kemudian yang kedua pembahasan mengenai
hukum warisan serta wasiat.

Dalam pembahasan jual beli ini, Al Ghazi menjelaskan tentang
ghasab. Menurutnya, ghasab adalah memakai atau merampas harta orang
lain tanpa izin pemiliknya. Ghasab berbeda dengan mencuri, tindakan
ghasab dilakukan secara terus terang dan memaksa.Kemudian di bagian
ketiga, Al Ghazi membahas tentang pernikahan dan hal-hal yang berkaitan
dengan pelaksanaanya yang sesuai dengan syariat Islam.

Sementara pada bagian ke empat, berisi delapan pembahasan.
Adapun hal-hal yang dibahas, di antaranya tentang jinayat dan hukuman.
Pada pembahasan ini, dijelaskan bagaimana seharusnya para pencuri,
koruptor, dan pembunuh dihukum sesuai syariat Islam. Pada bagian

terakhir kitab ini, Al Ghazi membahas tentang hukum hewan buruan,

*> Mohamad Erihadiana dan Ali Murtado, “Integrasi Pembelajaran Kitab Kuning dalam
Pembelajaran PAI,” Atthulab: Islamic Religion Teaching and Learning Journal 5, no. 1 (23
April 2020): 76-77, https://doi.org/10.15575/ath.v5i1.7370.



40

penyembelihan qurban, perlombaan hewan dan lomba memanah, hukum
sumpah dan nazar, keputusan dan persaksian, serta pandangan
memerdekakan budak.

. Pengaruh  Pembelajaran  Kitab  Fathul Qorib  Terhadap
Kesempurnaan Wudhu

Kitab Fathul Qarib merupakan kitab yang sangatlah populer di
Indonesia khususnya di Jawa, hampir semua pesantren di Nusantara ini
menjadikan kitab tersebut sebagai salah satu mata pelajaran yang selalu
dipelajari, dikaji dan dimuthala’ah oleh para ulama dan santri baik di
Indonesia atau luar negeri.

Kitab ini sangat berpengaruh untuk meningkatkan pengetahuan
santri dalam pemahaman akan tata cara berwudhu yang baik dan benar
menurut syari‘at. Dengan kitab Fathul gorib ini diharapkan agar santri
lebih mudah untuk mempelajari ilmu-ilmu figih terutama bab thaharah
dengan lebih leluasa.

Hasil dari pembelajaran kitab Fathul qorib yang diperoleh
antaralain, santri memiliki dasar hukum dan tata cara.yang jelas dalam
melakukan suatu ibadah yaitu berwudhu dan wudhu semakin baik maka
sholatnya pun semakin khusyuk.

Pembelajaran berwudhu perlu ditekankan kepada para santri agar
mereka mengetahui bahwa berwudhu penting untuk dipahami dan

dimengerti. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang wajib
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dipahami dan dilaksanakan oleh umat muslim, sebagai syarat pelaksanaan

ibadah kepada Allah SWT.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis sering disebut dengan dugaan sementara dari suatu
penelitian yang memerlukan pengujian.”® Hipotesis sering disebut dengan
dugaan atau jawaban sementara dari suatu penelitian yang memerlukan
pengujian. Hiotesis penelitian merupakan suatu penelitian yang didalamnya
menggunakan pendekatan kuantitatif.

Berdasarrkan data sementara yang diperoleh sebagai berikut: bahwa
ada pengaruh pembelajaran Kitab Fathul Qorib terhadap kesempurnaan
wudhu santri Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro. Yaitu
sempurnanya wudhu terutama terkhusus pada bagian membasuh wajah dan
membasuh tangan dan kaki yang belum sampai pada batasnya.

Mengetahui mengenai pengertian hipotesis di atas dengan melihat
hasil prasurvey, maka dapat penulis kemukakan bahwa hipotesis atau
jawaban sementara itu sangatlah memerlukan pembuktian dengan penelitian

guna mengetahui salah satu benar.

2Andrew Fernando Pakpahan, Adhi Prasetio, Adi Surya Negara, Metodologi
Penelitian IImiah, Yayasan Kita Menulis, 2021, him 33-38.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Perencanaan penelitian berisikan gambaran secara lebih detail tentang
proses penelitian yang akan dilakukan oleh seorang peneliti dengan tujuan
untuk memecahkan permasalahan yang terjadi.' Rencana penelitian
menjelaskan tentang bentuk, jenis, dan sifat penelitian. Selain itu, perlu juga
dijelaskan variabel-variabel yang dilibatkan dalam penelitian serta sifat
hubungan antara variabel-variabel tersebut’ Rancangan penelitian dapat
diartikan juga sebagai strategi untuk mengatur latar penelitian supaya peneliti
memperoleh hasil data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan
tujuan penelitian.

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif yaitu penelitian dengan
mengumpulkan data yang berupa angka, kemudian diolah dan dianalisis untuk
mendapatkan suatu informasi data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik.> Dengan penelitian kuantitatif peneliti ingin mengetahui
seberapa besar pengaruh pembelajaran kitab Fathul qorib terhadap

kesempurnaan wudhu santri di Pondok Pesantren Daarul "Ulya Kota Metro.

"Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya ”, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2007), him 68.
*Zuhairi, dkk.”Pedoman Penulisan Karya llmiah” (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 61.

3Nanang Martono, “Metode Penelitian Kuantitatif “ (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), him 20.
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B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel menjelaskan tentang variabel-variabel
yang diteliti, serta penjabaran variabel menjadi sub-variabel beserta indikator-
indikatornya. Perumusan indikator didasarkan pada grand teori yang
digunakan.* Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebasnya yaitu kitab fathul garib, dan variabel
terikatnya yaitu kesempurnaan wudhu terhadap santri.

Definisi operasional variabel merupakan suatu hal yang sangat perlu
karena definisi operasional akan menunjukan pada pengambilan sampel yang
sangat cocok digunakan, definisi operasional variabel adalah “ definisi yang
didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati™

Jadi, berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang
didefinisikan yang dapat diamati, serta penjabaran variabel menjadi sub-
variabel beserta indikator-indikatornya.

1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Jadi, dalam
penelitian ini variabel bebasnya adalah Kitab fathul garib. Pembelajaran
ialah suatu bentuk usaha untuk membelajarkan sekelompok orang dengan
menggunakan berbagai macam cara, strategi, metode, gaya, dan juga

perencanaan yang maksimal. Indikator-indikatornya sebagai berikut:

*Zuhairi, dkk. “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”., him 62.
>S. Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Rlenaka Cipta, 2010),
him. 105.
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a. Menulis makna yang disampaiakan oleh Ustadz.
b. Membaca kitab yang telah disampaikan oleh Ustadz.
c. Menulis penjelasan yang disampaikan oleh Ustadz.
d. Mengikuti pembelajaran kitab Fathul gorib
e. Mendengarkan penjelasan Ustadz
f. Memperhatikan Ustadz dalam menjelaskan materi kitab Fathul gorib
g. Bertanya terkait materi kitab Fathul gorib
h. Mempraktikan materi wudhu yang telah dijelaskan®
2. Variabel Terikat ()

Variabel terikat merupakan variabel yang diakibatkan atau
dipengaruhi oleh variabel bebas.” Jadi, dalam penelitian ini variabel
terikatnya adalah kesemprnaan wudhu. Kesempurnaan wudhu seseorang
akan dikatakan sempurna jika mengikti rukun wudhu. Hal tersebut harus
sangat diperhatikan, dan dilakukan dengan benar sesuai dengan yang
diajarkan oleh Rasulullah Saw.

Adapun indikator-indikatornya antara lain:

a. Membaca niat

b. Membaca basmallah

c. Mengulangi tiga kali dan muwallah (terus menerus)
d. Membasuh kedua telapak tangan

e. Berkumur dan memasukan air ke hidung

f. Membasuh wajah

® Wawancara kepada Siti Nurhaliza, tentang indikator pembelajaran Kitab Fathul Qorib di
Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro
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g. Membasuh tangan sampai siku

h. Mengusap sebagian rambut kepala

i. Menyela-nyela jenggot dan jari kedua tangan
j. Membasuh kaki sampai ke dua mata kaki

k. Mendahulukan anggota yang kanan

I. Tertib®

C. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Istilah populasi dapat digunakan jika penelitian yang dilakukan
mengambil sampel sebagai subjek penelitian.’Populasi adalah keseluruhan
objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-

hal yang terjadi.™

Tabel 3.1
Rekapitulasi Data Santri Pondok Pesantren Daarul "Ulya Kota Metro
Tahun Ajaran 2021/2023
Kelas Jumlah Santri

As-Sabrowi 10 santri
Al —Jurumiyah 15 santri
As -Shorofiyah 16 santri
Al-Imrithi 9 santri
Alfiyah Awal 13 santri
Alfiyah Tsani 11 santri
Jumlah 74 santri

& lbnu Qosim Al- Ghazi, Muhammad, Fathul Qorib, him 8
°Zuhairi, dkk. “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him 62.

“Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatf”, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018),
him.80.
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Populasi berarti jumlah keseluruhan dari objek yang diteliti. Jadi
yang menjadi populasi ialah santri Pondok Pesantren Daarul "Ulya Kota
Metro Tahun Ajaran 2022/2023 yang berjumlah 74 santri.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representative (mewakili).**

Selanjutnya untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pedoman berikut, “bila populasi mempunyai anggota
yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Suatu organisasi
yang mempunyai pegawai dari latar belakang pendidikan yang berstrata,
maka populasi pegawai itu berstrata”.*?

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa sampel juga
merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan cara menggunakan
prosedur tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan sampel dari kelas al-
Imriti, alfiyah Awal, dan alfiyah Tsani yang keseluruhannya berjumlah 33
santri, yaitu terdiri dari 9 santri laki-laki dan 24 santri perempuan.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling disebut juga dengan teknik pengambilan sampel.
Fungsinya untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam

penelitian. Penulis menggunakan teknik Probability Sampling, sebagai

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), him 130.
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penelitian. Teknik Probability Sampling merupakan teknik atau cara yang
diambil dengan memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi
setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dengan jenis
Stratified Random Sampling, teknik ini merupakan cara pengambilan
sampel dengan mengelompokkan anggota populasi berdasarkan tingkatan.™

Jadi berdasarkan pendapat diatas, peneliti mengambil sampel dengan
jenis Probability Sampling, dimana sampelnya diambil berdasarkan
tingkatan, yaitu mulai dari kelas Al-Imriti, Alfiyah Awal, sampai dengan

kelas Alfiyah Tsani.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang dijamin kebenarannya, lengkap serta

akurat, maka dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan
menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode angket

Angket adalah suatu teknik pengumpulan data yang penggunaannya
dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Jadi, angket ialah alat pengumpul
data, atau alat pengumpul informasi yang dilakukan dengan cara
memberikan serangkaian pertanyaan tertulis, kemudian dijawab dengan

memilih salah satu opsional yang telah disediakan. **

167.

B Dewi Gayatri, “Teknik Pengambilan Sampel” (Bahan kuliah riset keperawatan Fakultas
[lmu Keperawatan Universitas ..., 2006).
S, Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him
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Pada penelitian ini, peneliti  menggunakan jenis angket
tertutup.Angket tertutup adalah angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan
yang disertai dengan serangkaian alternatif jawaban yang telah disediakan,
lalu dijawab oleh responden.™
Alternatif jawaban yang sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jawaban sangat setuju diberi skor 4

b. Jawaban setuju diberi skor 3

c. Jawaban tidak setuju diberi skor 2

d. Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1
2. Metode Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sutu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan.’® Adapun tes yang digunakan berupa tes subjektif, yang pada
umumnya berbentuk esai (uraian) dan tes bentuk praktek. Tes bentuk esai
adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat
pembahasan atau uraian.'’ Dan Tes bentuk praktik yaitu mempraktekan
langsung apa yang sudah diajarkan sesuai yang dijelaskan dalam kitab
Fathul Qarib.

3. Metode Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui

pengamatan dan pencatatan perilaku pada subjek penelitian yang dilakukan

15¢;
Ibid., 168.
'® Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,
2010), hlm. 53
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pada saat pelaksanaan tindakan. Observasi yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui motivasi belajar yang dimunculkan santri dalam bentuk
perilaku yang dapat diamati pada saat proses pembelajaran berlangsung
menggunakan model Explicit Instruction. Observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi partisipasif. Observasi partisipatif adalah
observasi yang dilakukan dengan cara peneliti mengikuti proses penelitian
dengan berbaur langsung dengan objek peneliti untuk memperoleh data
yang dibutuhkan. Data yang dimaksud adalah data seputar pelaksanaan
pembelajaran praktek wudhu. Dari hal tersebut maka memperoleh
gambaran yang jelas tentang masalahnya dan petunjuk-petunjuk tentang
cara pemecahannya.
Metode dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari berbagai macam sumber baik secara tertulis maupun
dokumen yang sudah ada, seperti dari buku-buku, catatan, dan dokumen.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan dokumentasi untuk mengetahui tentang kitab Fathul Qorib
terhadap kesempurnaan wudhu santri, sejarah berdirinya pondok pesantren,
lokasi pondok pesantren, visi misi pondok pesantren, sarana prasarana
pondok pesantren, jumlah santri yang mengkaji kitab Fathul Qorib di

pondok pesantren Daarul "Ulya Kota Metro.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang telah
diperoleh.Kemudian digunakan untuk mencari suatu variabel dan yang telah
teruji validitas dan realibilitasnya.®®
Penulis menyusun Kisi-kisi instrumen dengan cara mengelompokkan
indikator dari masing-masing variabel, sehingga dapat dikembangkan menjadi
beberapa pertanyaan.
1. Rancangan Instrumen
Rancangan instrumen atau sering disebut dengan Kisi-kisi instrumen
merupakan sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang
telah disebutkan dalam kolom. Dari Kisi-kisi tersebut dapat menunjukkan
kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data darimana data akan
diambil, dengan menggunakan metode dan instrumen yang telah disusun.

Instrument penelitian juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang

diwujudkan dalam bentuk benda, misalnya angket.?

"8Syofian Siregar, “Metode Penelitian Kuantitati”’f, (Jakarta: Kencana, 2013), him 46.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1993, him. 205.

%% Milya Sari, Teknik Pengumpulan Data, “Instrumen Penelitian,” Kisi-Kisi Instrumen,



Tabel 3.2

o1

Kisi-kisi Instrumen Angket Santri Pondok Pesantren Daarul "Ulya

No Variabel Indikator Item pernyataan
1. | Variabel Bebas (X) 1. Menulis makna yang 1
Pembelajaran Kitab disampaiakan oleh
Fathul Qorib Ustadz.
Membaca kitab yang 2
telah disampaikan oleh
Ustadz.
Menulis penjelasan yang 3
disampaikan oleh
Ustadz.
Mengikuti pembelajaran 4
kitab Fathul qorib
Mendengarkan 5
penjelasan Ustadz
Memperhatikan Ustadz 6
dalam menjelaskan
materi kitab Fathul gorib
Bertanya terkait materi 7-9
kitab Fathul qorib.
Mempraktikan ~ materi 10
wudhu  yang  telah
dijelaskan
2. | Variabel  Terikat Membaca niat 1
(Y) Kesempurnaan Membaca basmallah 2
Wudhu Santri Membasuh kedua 3
telapak tangan
Berkumur dan 4

memasukan air ke
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10.

11.
12.

hidung

Membasuh wajah
Membasuh tangan
sampai siku

Mengusap sebagian

rambut kepala
Menyela-nyela jenggot
dan jari kedua tangan
Membasuh kaki sampai
ke dua mata kaki

Mendahulukan anggota

yang kanan

Tertib

Mengulangi tiga kali dan
muwallah (terus
menerus)

10

11
12

Jumlah total keseluruhan pernyataan

22 Pernyataan

2. Pengujian Instrumen

a. Uji Validitas

dengan rumus product momen.

r Yxy

NG EDIND)

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mengukur itu valid. Valid berarti instrumen itu dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam hal ini penulis menguji
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Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y
¥xy = Perkalian total= Jumlah perkalian anatara variabel x dan y
¥x2 = SKkor item butir pernyataan
Yy2 = Jumlah skor total tiap pernyataan
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengatur
ketepatan suatu ukuran atau alat pengukur kehandalannya. Dari hal
tersebut dapat menunjukkan bahwa instrumen dapat digunakan sebagai
alat pengumpulan data.

Peneliti menggunakan rumus Spearman Brown:

2rn
1+ry

ltot =

Keterangan:

rtot = realibilitas keseluruhan item

rn = korelasi Product Moment antara belahan pertama dan kedua.”
Setelah hasilnya diketahui maka langkah selanjutnya yaitu akan
dikonsultasikan dengan kriteria reabilitasnya. Selanjutnya, dari hasil
perhitungan tersebut akan diperoleh penafsiran untuk indeks

realibilitasnya.

* Sugiyono, “Statistika Untuk Penelitian,” (Bandung: Alfabeta, 2012), 359.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul.®> Hal yang harus dilakukan agar
permasalahan ini dapat terpecahkan vyaitu dengan melakukan proses
pembahasan analisis data. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan
rumus Person Product Moment:

- NYxy -0 (Ey)
XY= N2 - (T2 | INSy? —(Z3)? ]

Keterangan :

rxy = koefisien korelasi antara x dan y

X = jumlah seluruh skor variabel x

Y = jumlah seluruh skor variabel y

¥x2 = jumlah skor dari x setelah dikuadratkan

Yy2 = jumlah skor dari y setelah dikuadratkan

N = jumlah sampel

Hasil dari analisis data diatas, kemudian dikonsultasikan pada tabel nilai
koefisien korelasi “r”” product moment (r tabel) baik dari taraf signifikansi 5%
apabila rxy lebih besar dari harga tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) dalam
penelitian diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Namun sebaliknya jika nilai
koefisien “r” product moment (r tabel) baik dari taraf signifikan 5% apabila rxy
lebih kecil dari harga tabel, maka hipotesis alternative (Ha) dala penelitian

ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.

2 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
Bandung: Alfabeta 2016, 207.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Profil dan Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota
Metro
1) Profil Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro
Pondok Pesantren Daarul Ulya merupakan salah satu Pondok
Pesantren yang masih tradisional (salaf) di Kota Metro. Pondok ini
merupakan Pondok Pesantren yang masih menggunakan metode
lama yaitu dengan menghafal bab ataupun bait-bait ilmu Nahwu.
Biasanya dilakukan dengan cara biasa atau dilagukan, hal tersebut
bertujuan untuk mempermudah para santri dalam menghafal. Selain
itu, di Pondok ini santri juga ditekankan untuk bisa menerapkannya
pada saat membaca kitabyang tidak berharakat (kitab gundul/kitab
kuning). Selain program kitab, Pondok ini juga memiliki program
tahfidz. Santri selain menghafal Al-Quran, ia juga tetap mengikuti
program diniyah yaitu mengkaji kitab-kitab umum (selain Nahwu).
Secara umum, pembelajaran Nahwu yang ada di Pondok
Pesantren Daarul Ulya terbagi menjadi enam kelas, yaitu kelas As-
Sabrowi, Al-Jurumiyah, As-Shorofiyah, Al-Imriti, Alfiyah Awal,

dan Alfiyah Tsani.
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2) Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro

Pondok Pesantren merupakan wadah bagi santri untuk menimba
ilmu yang lebih intensif. Pondok Pesantren Daarul Ulya diasuh oleh
Abah Kyai Subadji Rahmat bersama istri beliau ibu Nyai Istiqgomah.
Pondok ini didirikan diatas tanah milik pribadi pada tahun 2007, dan
mendapat izin dari badan hukum pada tanggal 6 Juli 2012, Pondok
Pesantren ini terletak di JI. Merica No. 31 RT/RW. 33/15
Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur Kota Metro. Pondok ini
berdiri tepat di desa yang terletak di persawahan, walau banyak
sekali hambatan dan rintangan yang harus dihadapi untuk
mendirikan Pondok Pesantren tapi dengan usaha serta kerja keras
dan dengan izin Allah SWT maka berdirilah Pondok Pesantren
tersebut, dan diawali dengan sebuah bangunan yang sangat
sederhana, kemudian bangunan tersebut diberi nama Pondok
Pesantren Daarul ‘Ulya.

Pondok Pesantren tersebut digunakan oleh para santri untuk
belajar dan yang paling utama menuntut ilmu agama, dengan
berjalannya waktu Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya tidak hanya
membuka pendidikan diniyah saja akan tetapi kemudian mendirikan
pendidikan Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada tanggal 17 Maret
2010 dan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada 28
Maret 2013, dengan sebuah harapan agar kedepan Pondok Pesantren

serta pendidikan formalnya bisa berjalan dan bisa lebih maju lagi.
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Pondok Pesantren didirikan dengan harapan para santri nantinya

bisa menjadi generasi yang memiliki ilmu agama dan berdakwah

sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW.

3) Denah Lokasi Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro

Denah Lokasi Pondok Pesantren

HJ— J'I'
e 2

]
wcC
| M
dan
SMK
Asrama Putraj Masjid DU
Kantor
IKantor Putra MTs
L |
_—
Asrama
Putri
Asrama WC
Putri

Ndalem Abah

Mushola Putri DU




b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro

1) Visi Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro
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Membangun generasi muslim yang maju, mandiri, berwawasan ilmu

pengetahuan yang luas dan didasari dengan iman dan taqwa.

2) Misi Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro

a) Mewujudkan bimbingan belajar yang handal

b) Membekali anak didik dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan

¢) Mencetak kader yang handal dalam agama dan teknologi

d) Membangun ukhuwah Islamiyah.

c. Kepengurusan Pondok Pesantren Daarul "Ulya

Struktur Organisasi Kepengurusan Santri Putra

Lurah Putra

Khoirurrizal
1
1 1
| |
Kabid Pendidikan Kabid Kesehatan
1. Rifgi Arman Fauzi 1. Mukhtar Shodigin
2. Riski Fajar Prayog 2. M. Amin Ma'ruf
1 1
1 1
| | A | |

Kabid Kebersihan
1. Arman Burhana
2. Amri Kurniadi

Kabid Keamanan
1. Mukrominuddin
2. Badruz Zaman

Kabid Ubudiyah
1. Guntur Hartoyo
2. Diki Setiawan

Sarpras
1. Tesa Efrendi




Struktur Organisasi Kepengurusan Santri Putri

A
Lurah Putri
Nurhalizah
1
1 1
A A
Kabid Pendidikan kabid Kesehatan
1. Arina Manasikana 1. Winda Puspita
2. Yuyun Hasanah q 2. Siti Umarah
1
1
| A A

Kabid Kebersihan

Kabid Keamanan
1. Missila Latifatul
2. Nur Mahmudah

Indah Nurrohmah
Mudrikah Zen
Dewi Citra

Kabid Ubudiyah
1. Muhlisotul Aulia
2/ Khusnul Sangadah

\

d. Data Santri Pondok Pesantren Daarul "Ulya

Tabel 4.1
Rekapitulasi Data Santri Pondok Pesantren Daarul "Ulya Tahun
Pelajaran 2023

No Kelas Jumlah Santri
1. Sabrowi 10 santri
2. Al-Jurumiyah 15 santri
3. As-Shorofiyah 16 santri
4. Al-Imriti 9 santri
5. Alfiyah Awal 13 santri
6. Alfiyah Tsani 11 santri
Jumlah Santri 74 santri
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e. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro

Table 4.2
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro

Kondisi
Baik Rusak
4 -

Z
O

Jenis Jumlah

N

Asrama putra
Asrama putri
Masjid putra
Mushola putri
Kantor putra
Kantor putri
Kamar mandi putra
Kamar mandi putri
Kantin
Dapur
Lapangan
Ruang kelas
Meja guru

© O N g~ w N

-
©

[
=

-
no

oo Rk ORI RRPRRPR AN
g o|lkRrlkrlkrsWRRRR AN

-
w

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota

Metro

Berdasarkan hasil penyebaran angket tentang pengaruh pembelajaran
kitab Fathul Qorib terhadap kesempurnaan wudhui di Pondok Pesantren
Daarul "Ulya pada tanggal 23 Mei 2023, maka penulis memasukkan data
dalam bentuk angka. Hasil angket yang telah dikumpulkan ditabulasikan
dalam bentuk tabel dan akan dipaparkan hasil jawaban santri melalui skor
nilai dari setiap jawaban santri.

a. Data Tentang Pembelajaran Kitab Fathul Qorib
Adapun data yang penulis peroleh dari hasil penyebaran instrument tes

tentang Pembelajaran Kitab Fathul Qorib sebagai berikut
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Tabel 4.3
Hasil Angket Pembelajaran Kita Fathul Qorib

JUMLAH

30
31

27

29
31

28
23
24
27
28
25
25

28
20
25
33
28
24
26
24
25
25
24
24
26
25
27
33
22
25
34
26
23
875

10

64

9

54

57

69

102

SKOR ANGKET

100 | 103 | 99

106

121
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ANH
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ANP

DR

FZ
RIA
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UKW

AF

AN
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EFS
EN

IN
IAK

LKA
KN

UlIS
DS

RA
AK

AB

AS

AED
AMZ

HS

LY
RA

WP

NSF
MAM

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33

JUMLAH
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b. Data Tentang kesempurnaan wudhu

Adapun data yang penulis peroleh dari hasil penyebaran instrumen tes

tentang kesempurnaan wudhu berikut:

Tabel 4.4
Hasil Angket Kesempurnaan Wudhu

JUMLAH

48

40
40

40
41

43

40

40

41

44
38
42

41

36

42

43

41
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38
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41
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41

44
41

39
40
41

12

11

10
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3

1

3
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4

4
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EN
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LKA
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uIS
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AK

AB
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No | NAMA

7
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31 WP 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 42

32 | NSF 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 39

33 | MAM | 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 36
Jumlah 122 | 111 | 109 | 112 | 101 | 105 | 118 | 105 | 110 | 109 | 120 | 121 1343

B. Pengujian Hipotesis

Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul maka

selanjutnya data-data tersebut akan dianalisa. Proses analisa ini penting

dilakukan dalam setiap penelitian. Karena dengan analisa data ini, maka

hipotesis yang diajukan dapat diuji kebenarannya. Agar dapat melakukan

pengujian hipotesis ini maka data-data yang telah ada dianalisa dengan

menggunakan rumus product moment. Berikut adalah tabel kerja untuk

mencari pengaruh tipe kepemimpinan terhadap penerapan disiplin santri di

Pondok Pesantren Daarul "Ulya Kota Metro.

Tabel 4.5
Tabel Kerja Untuk Mencari Pengaruh Pembelajaran Kitab Fathul

Qorib Terhadap Santri Di Pondok Pesantren Daarul "Ulya Kota

Metro
No X Y X? Y2 XY
1 30 48 900 2304 1440
2 31 40 961 1600 1240
3 27 40 729 1600 1080
4 29 40 841 1600 1160
5 31 41 961 1681 1271
6 28 43 784 1849 1204
7 23 40 529 1600 920
8 24 40 576 1600 960
9 27 41 729 1681 1107
10 28 44 784 1936 1232
11 25 38 625 1444 950
12 25 42 625 1764 1050




13 28 41 784 1681 1148
14 20 36 400 1296 720
15 25 42 625 1764 1050
16 33 43 1089 1849 1419
17 28 41 784 1681 1148
18 24 38 576 1444 912
19 26 38 676 1444 988
20 24 40 576 1600 960
21 25 41 625 1681 1025
22 25 41 625 1681 1025
23 24 40 576 1600 960
24 24 42 576 1764 1008
25 26 41 676 1681 1066
26 25 44 625 1936 1100
27 27 41 729 1681 1107
28 33 39 1089 1521 1287
29 22 40 484 1600 880
30 25 41 625 1681 1025
31 34 42 1156 1764 1428
32 26 39 676 1521 1014
33 23 36 529 1296 828
34 875 1343 | 23545 36573 35712
Tabel 4.6
Koefiensi X dan 'Y

No Koefisien Frekuensi

1. X 875

2. >Y 1343

3. yX° 23545

4. YY? 36573

5. XY 35712
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Kemudian dimasukkan ke dalam rumus korelasi product moment berikut:

Rumus :

Ty = NYxy—(Zx)(Ey)

VIN Zx2=(Zx)? [NTy2-(Ey)?]

Keterangan :
Iy = Koefisien korelasi antara x dan y
yx* = Jumlah skor dari x
>y?*  =Jumlah skor dari y
N = Jumlah sampel

Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh antara variabel X
(Pembelajaran kitab Fathul Qorib) terhadap variabel Y (kesempurnaan
wudhu), nilai-nilai yang telah diperoleh pada analisa pendahuluan yang

dimasukkan ke dalam rumus korelasi product moment sebagai berikut:

Ty = NYxy—(Fx)(Ey)
VIN ¥x2=(Tx)? ][NZy2—(Zy)?]

Txy_ 33x 35712 —(875)(1343)
\/(33X23545—(875)2(33X 36573 —(1343)>2

_ 1178496-1175125
J(776985-765625)(1206909—1803649)

_ 3371
/(11360)(—596740)

3371
V585380

3371
V585380

3371

765

= 0,440
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Setelah diperoleh hasil dari nilai r langkah selanjutnya yaitu mencari taraf
signifikansi 5% dengan membandingkan antara ryy (rmne) Yang diperoleh
dengan besarnya rqpe yang tercantum pada tabel nilai db (derajat bebas)
terlebih dahulu yaitu: db=N-2 = 33-2= 31.

Jadi, taraf signifikansi 5% diperoleh reqpe Sebesar 0,355, dan diperoleh

Miung Sebesar 0,440. Dengan demikian (rxy) lebih besar dari pada rpiwng.

Setelah mengetahui derajat keeratan hubungan antara kedua variabel
tersebut, maka hasil analisa data dikonsultasikan dengan tabel interprestasi r

product moment berikut ini:

Tabel 4.7
Interprestasi Nilai r Product Moment
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 -1,00 Sangat Kuat
0.60—-0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan dari pedoman tersebut besarnya r yaitu terdapat
pengaruh antara variabel x dan y dengan diperolehnya rhiwng Sebesar 0,440
yang terletak diantara 0,40 — 0,599 yang memiliki penhgaruh cukup kuat.
Jadi, dapat diketahui bahwa pengaruh pembelajaran kitab Farhul Qorib
terhadap kesempurnaan wudhu santri di Pondok Pesantren Daarul "Ulya
adalah cukup kuat.

Setelah mengetahui tingkat pengaruh pembelajaran kitab Fathul
Qorib terhadap kesempurnaan wudhu di atas, maka dicari besarnya

sumbangan (kontribusi) variabel x terhadap y dengan rumus:
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ID = r’x 100%

= 0,440 x 100%

=0,1936 x 100%

=19%

Dengan demikian, Pembelajaran kitab Fathul Qorib terhadap
kesempurnaan wudhu sebesar 19% dan sisanya 81% ditentukan oleh
variabel lain. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan
berarti ada “Pembelajaran kitab Fathul Qorib terhadap kesempurnaan

wudhu” diterima.

C. Pembahasan

Pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan terencana yang
mengkondisikan seseorang supaya bisa belajar dengan baik dan mencapai tujuan
dari pembelajaran. Pembelajaran ialah suatu bentuk usaha untuk membelajarkan
sekelompok orang dengan menggunakan berbagai macam cara, strategi, metode,
gaya, dan juga perencanaan yang maksimal. Kitab Fathul Qorib merupakan
karya yang dikarang oleh Syeikh Muhammad Ibnu Qosim Al-Ghazy, karya ini
ditulis menggunakan bahasa Arab.

Kitab Fathul Qorib adalah kitab kuning yang membahas tentang figih
dari sudut pandang madzhab Imam Syafi’i yang disusun oleh Syekh Muhammad
Ibnu Qosim Al-Ghazy. Kitab ini sangat berpengaruh dalam hal ibadah salah
satunya terkait kesempurnaan wudhu seseorang yang dimana didalamnya
menerangkan tentang kaifiyah atau tata cara wudhu yang baik dan benar sesuai

yang diajarkan Rasulullah SAW. Dengan mempelajari kitab ini maka santri akan
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lebih tahu dan faham betapa pentingnya belajar kitab-kitab figih, dimana jika
wudhu dilakukan asal-asalan dalam melakukannya maka wudhu tidak sah jika
tidak sah maka tidak sah pula shalatnya.

Wudhu merupakan mempergunakan air pada anggota tubuh tertentu
dengan maksud untuk membersihkan dan mensucikan. Wudhu termasuk
sebagian dari thaharah yang dapat mengangkat dan mensucikan diri kita dari
najis dan hadast kecil, yang disebabkan buang air besar, kentut, kencing, keluar
madzi dan bersentuhan dengan lawan jenis.

Berdasarkan hasil analisa data yang telah penulis kumpulkan dalam
penelitian ini, diperoleh hasil nilai dari rhiwung  (rxy) dengan reper, yaitu ry, lebih
besar dari pada ripel. Nilai ryy = 0,440 sedangkan repe dengan nilai N = 33 pada
taraf kesalahan 5% = 0,355. Dengan demikian nilai ryy, lebih besar dari pada ripel
pada taraf signifikansi 5% (0,440> 0,355).

Hasil dari analisa data tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tabel
interprestasi yaitu dimana ry, sebesar 0,440 terletak antara 0,400 — 0,599 yang
berarti bahwa ada pengaruh pembelajaran kitab Fathul Qorib terhadap
kesempurnaan wudhu. Berdasarkan hitungan ID = r® x 100% diketahui bahwa
kontribusi pembelajaran kitab Fathul Qorib berpengaruh terhadap perkembangan

kesempurnaan wudhu santri sebesar 19%.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan, bahwa
wudhu yang benar adalah wudhu yang dapat membersihkan diri dari najis dan
kotoran dengan kaifiyah atau tata cara tertentu sesuai yang Allah perintahkan
dan seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan para ulama’ terdahulu
dalam hadist dan kitabnya seperti yang dijelaskan dalam kitab Fathul Qorib
pada bab thaharah ini.

Adapun pengaruh pembelajaran kitab Fathul Qorib  terhadap
kesempurnaan wudhu di Pondok Pesantren Daarul Ulya bahwasannya ada
pengaruh pembelajaran Kitab Fathul Qorib terhadap kesempurnaan wudhu
santri Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro. Yaitu sempurnanya wudhu
terutama terkhusus pada bagian membasuh wajah dan membasuh tangan dan
kaki yang belum sampai pada batasnya.

Hal tersebut terbukti dengan didapatkannya nilai ryy yaitu sebesar 0,460
lebih besar daripada rupe Yaitu 0,355 hal tersebut menunjukkan bahwa arah
pengaruh pada satu arah antara pembelajaran kitab Fathul Qorib dengan
kesempurnaan wudhu.

Besarnya pengaruh pembelajaran kitab Fathul Qorib terhadap
kesempurnaan wudhu santri sebesar 19%. Hal tersebut dapat dilihat dari
sumbangan proporsi variabel X terhadap variabel Y yaitu 0,440 x 100% = 19%,

dan sisanya 81%. Jika pembelajaran kitab Fathul Qorib semakin baik maka
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kesempurnaan wudhu santri semakin baik. Jadi, Ha (Hipotesis alternatif) dalam
penelitian ini diterima, yakni ada Pengaruh Pembelajaran Kitab Fathul Qorib
Terhadap kesempurnaan wudhu santri di Pondok Pesantren Daarul "Ulya Kota

Metro.

B. Saran
Setelah terselesaikannya penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin
disampaikan oleh peneliti antaralain sebagai berikut:

1. Disarankan kepada para ustadz atau ustadzahnya untuk lebih banyak
menjelaskannya disertai dengan praktik agar santri lebih mudah
memahaminya.

2. Disarankan kepada para santri untuk lebih giat dan semangat dalam
mengikuti pembelajaran karena dengan semangat ilmu akan mudah
diterima.

3. Diharapkan kepada para santri juga untuk meningkatkan belajar kitab

fathul gorib agar wudhu santri lebih baik dan sempurna.
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Metro

untuk melakukan prasurvey di Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro, dalam
rangka meyelesalkan Tugas Akhir/Skripsi,

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasiitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikurm Wr. Wb.

Metro, 13 Februari 2023

.

NIP 19780314 200710 1 003



YAYASAN PONDOK PESANTREN DAARUL ‘ULYA

KOTA METRO
AKkta Notaris Nomor : 19723 Maret 2009

Ji. Merica No 31 RI/RW 33/15 Iringmulyo Kecamatan Metro Metro

Nomor < H3YPPP-DUXIR2023
Lampiran i

Prihal : Surat Balasan Pra Survey
Kepada Yth,

Ketua Jurusan PAI

Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Metro

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Saudari Pada Tanggal 5 Mei 2023 Prihal Perizinan melakukan Pra Survey
dalam ranngka penyelesaian tugas akhir skripsi atas nama Hamidatus Sholeha dengan judul
“PENGARUH PEMBELAJARAN KITAB FATHUL QORIB TERHADAP KESEMPURNAAN
WUDHU SANTRI PONDOK PESANTREN DAARUL ULYA KOTA METRO”

Demikian surat balasan pra survey ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan
Terimakasih
Wassalamualaikum Wr. Wb.

> S

rar T P
i NN
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Bimbingan Skripsi hipse/isismik. metrouniv.ac.id/page/mahasiswa/bimbingan/mhs-daftar...

e KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

QD? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
in 10. Hajar Dewantara Kampus 15 A igoulyt Metio Tarut Kota Matso Lampung 4111
€ETRO W(DM)“W Fabsendl (D725) ATZO%; Wabsty, wew saibiyah metrouny ac i, o-madt Sirtiysh 50 medouny.ac K

Nomor  : B-5366/n.28,1/NTL.00/11/2023
Lampiran : -

Perihal  : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI
Kepada Yth,,

Anmad Zumaro (Pembimbing 1)
s:emmg 2)

Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing

mahasiswa -
Nama . HAMIDATUS SHOLEHA
NPM : 1901012013
Semester . 8 (Sembilan)
Fakultas i Tarbiyah dan limu Keguruvan
Jurusan : Pendidixan Agama |slam
Judul : PENGARUH PEMBELAJARAN KITAB FATHUL QORIB TERHADAP
KESEMPURNAAN WUDHU SANTRI PONDOK PESANTREN
DAARUL ULYA KOTA METRO
Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penufisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahian judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV satelah diperiksa oleh pembimbing 2,

b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, oulline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 ( tor) ster sejak

ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya iimiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;
Demikian surat ini disampalkan, alas kesediaan Bapak/1bu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alatkum Wr. Wh.

Metro, 23 November 2023

Dokuman inl tefah ditandatangani lektronik, Untuk astikan keaskiannya, sfahkan scan QRCode dan pastikan
diarahkan ke atamal mﬂmmmm idv2/cek-suratbimbingan. php 2npm= 1801012013, Token = 1901012013

Tdani | 231172023, 14:12
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l | Juten K. Hagat Derwantars Kampus 15 A kngmebyo Metrg Trnur Kot Metro Lasgung 34111
METRO Teepon (0725) 41507, Fakemd (0725) 47790 Wetaty www lartoyah metrouriv ac il s-mad Satiysh an@matroursy s id

Nomor: B-5928/In.28/D.1/TL.01/12/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negerl Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : HAMIDATUS SHOLEHA
NPM © 1901012013
Semester 9 (Sembilan)
Jurusan ¢ Pendidikan Agama Islam
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di Pondok Pesantren, guna mengumpulkan

data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGARUH
PEMBELAJARAN KITAB FATHUL QORIB TERHADAP KESEMPURNAAN
WUDHU SANTRI PONDOK PESANTREN DAARUL ULYA KOTA METRO".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 21 Desember 2023

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabg Setempat Kelembag aan,

<

NIP 19670531 199303 2 003
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IH'n Juln K0 Hor Denayirs Kansuas 15 A o vt Meto Ties' Kot Wt Liepung 34111
MET RO Tepon TN ANYIT Fakomd (T0Z0) ST2H0 Mt awa Wvtrohl matnnie ac i sred et e Breetmone o0 o

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Nomor  : B-88927/In 28/D1/TL OO 272023 Kepada Yih,
Lampiran ;- PIMPINAN Pondak Pesantren
Perthal - IZIN RESEARCH di-

Yempat

Assalamyu'alakum Wr. Wb

Sehwbungan dengan Surat Tugas Nomor: 8-59287n.28/0.3/TLOV 1272023,
tanggal 21 Desember 2022 atas nama saudara

Nama - HAMIDATUS SHOLEMA
NPM 1901012013

Semester - 9 (Sembilan)

Jurusan - Penddkan Agama lslam

Maka dengan m kami sampadan kepada PIMPINAN Pondok Pesantren bahwa
Mahasiswa tersebut di atas akan dakan research/swrvey & Pondok
Pesantren, dalom rangka meyelesaikan Tugas Akhin/Sknps: mahasiswa yang
berzangkutan dengan juddl “PENGARUH PEMBELAIARAN KITAB FATHUL GORIB
TERHADAP KESEMPURNAAN WUDHU SANTR! PONDOX PESANTREN DAARUL
ULYA KOTA METRO".

Xami mengharapkan fasiitas dan bantuan Sawdara untuk terselengoaranya
tugas tersebut, atas fasikas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alakum W Wb

Metro, 21 Desember 2023
Wakil Dekan Akademix dan

NIP 19670531 199302 2 003



~ YAYASAN PONDOK PESANTREN DAARUL ‘ULYA

KOTA METRO
Akta Notaris Nomor : 19/23 Maret 2009

.y JI Merica No 31 RT'RW 33713 Iringmulyo Kecamatan Meiro Metro

Nomor . 143/YPPP-DU/XI12023
Lampiran -
Prihal : Surat Balasan Reseach

Kepada Yth,
Ketua Jurusan PAl

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro

Assalamu’alatkum Wr. Wb,

Sehubungan dengan Saudari Pada Tanggal 23 Mei 2023 Prihal Perizinan melakukan Research
dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi atas nama Hamidatus Sholeha dengan judul
“PENGARUH PEMBELAJARAN KITAB FATHUL QORIB TERHADAP KESEMPURNAAN WUDHU

SANTRI PONDOK PESANTREN DAARUL ULYA KOTA METRO"™

Demikian sural balasan rescarch ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan

Terimakasih
Wassalamualaikum Wr. Wb.

79
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

? UNIT PERPUSTAKAAN
NPP: 1807062F0000001
RO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Matro Tamur Kota Metro Lampung 24111
Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47206, Websile digilib metrouniv ac id, puslaka aing@metrounn ac id

: m A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
¢
A

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1520/In.28/S/U.1/0T.01/12/2023

Yang bertandatangan di bawah inl, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa

Nama - HAMIDATUS SHOLEHA
NPM 11901012013
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan imu Keguruan / Penddikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Instiut Agama Istam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan nomor anggota 1901012013

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negen (IAIN) Metro Lampung

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapal dipergunakan seperiunya.

—Metro, 20 Desember 2023
* KbpaldPerpustakaan
» : :\

)-.'.‘i'v, A4
< Di‘Asad, S. Ag, S. Hum , M H., C Me
NIP. 19750505 200112 1 002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
% FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1Al JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
METRO

K1 Hagar Dewantara Kamgsr |34 Iringmudio Metro Timwr Kota Metro Lawgpwng 34111
Wehume: fruk metrowner e Ad pertubibim agama islam Telp (0725) 41307

SURAT BEBAS PUSTAKA
No:B-025/In.28.1/J/PP.00.9/10/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan IAIN Metro. Mencrangkan bahwa

Nama : Hamidatus Sholcha
NPM : 1901012013

Bahwa nama tersebut diatas, dinyatakan telah bebas Pustaka Program Studi PAI,
dan tidak ada pinjaman buku di perpustakaan Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

ober 2023
um Spdi PAI

7~.4 Ali, M.Pd.l
5780314 200710 | oooxf



OUTLINE

82

PENGARUH PEMBELAJARAN KITAB FATHUL QORIB TERHADAP

KESEMPURNAAN WUDHU SANTRI PONDOK PESANTREN

DAARUL ULYA KOTA METRO

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN NOTA DINAS
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

BAB | PENDAHULUAN

C. Latar Belakang

D. Identifikasi Masalah

E. Batasan Masalah

F. Rumusan Masalah

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian

H. Penelitian Relevan

BAB Il LANDASAN TEORI

b. Kesempurnaan Berwudhu
3) Pengertian Kesempurnaan berwudhu
4) Dasar Hukum Berwudhu
5) Rukun wudhu
6) Sunnah wudhu
7) Hal-Hal Yang Membatalkan Wudhu
8) Wudhu yang sempurna menurut Kitab Fathul Qorib

c. Kitab Fathul Qorib
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Biografi Pengarang Kitab Fathul Qorib
Metode Pembelajaran Berwudhu dalam Kitab Fathul Qarib
Kandungan kitab fathul garib

Eal A

Pengaruh  Pembelajaran  Kitab  Fathul ~ Qorib  Terhadap
Kesempurnaan Wudhu
d. Hipotesis Penelitian
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN
2) Rancangan Penelitian
3) Definisi Operasional Variabel
3. Variabel Bebas (X)
4. Variabel Terikat (Y)
4) Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel
2. Populasi
3. Sampel
4. Teknik Pengambilan Sampel
5) Teknik Pengumpulan Data
D. Metode angket
E. Metrode tes
F. Metode observasi
G. Metode dokumentasi
6) Instrumen Penelitian
2) Rancangan Instrumen
3) Pengujian Instrumen
7) Teknik Analisis Data
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Profil dan Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota
Metro
b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro

c. Kepengurusan Pondok Pesantren Daarul "Ulya



d. Data Santri Pondok Pesantren Daarul "Ulya

e. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro

84

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota

Metro
B. Pengujian Hipotesis

C. Pembahasan

BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Pembimbing

Dr. Ahmad Zumaro, MA
NIP. 19750221 200901 1 003

Metro, 13 Desember 2023

Mahasiswa

Hamidatus Sholeha

NPM. 1901012013
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENGARUH PEMBELAJARAN KITAB FATHUL QORIB TERHADAP
KESEMPURNAAN WUDHU SANTRI PONDOK PESANTREN DAARUL
ULYA KOTA METRO

IDENTITAS RESPONDEN

Nama N
Kelas e
Jenis Kelamin e

PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas diatas dengan lengkap dan benar
2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan, berilah tanda ceklis (V) pada
jawaban yang sesuai dengan kenyataan.

3. Berikanlah jawaban yang sejujur-jujurnya.

A. ANGKET
1. PERNYATAAN PEMBELAJARAN KITAB FATHUL QORIB
PENILAIAN
NO INDIKATOR
SS S TS STS
1. Saya menulis makna pada kitab

Fathul Qorib saat ustadz sedang

membacakan kitab

2. Saya membaca kitab yang telah
saya maknai, setelah dibandongkan

oleh pak ustadz

3. Saya menulis penjelasan yang

disampaikan ustadz

4. Saya mengikuti pembelajaran kitab
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Fathul Qorib dengan serius

5. Saya mendengarkan ketika ustadz

sedang menjelaskan materi

6. Saya memperhatikan ustadz saat

sedang menjelaskan materi

7. Saya bertanya kepada pak ustadz
terkait materi kitab Fathul Qorib

8. Saya bertanya kepada pak ustadz

terkait materi fardhunya wudhu

9. Saya bertanya kepada pak ustadz

terkait sunahnya wudhu

10. | Saya menjawab pertanyaan dari

pak ustadz kemudian, saya

menjelaskan kepada teman-teman

2. PERNYATAAN KESEMPURNAAN WUDHU

PENILAIAN
NO INDIKATOR
SS S TS STS
Saya membaca basmalah di awal
1.
pelaksanaan wudlu
Saya membasuh kedua telapak
tangan hingga kedua
2. pergelangan tangan sebelum
berkumur
Saya  berkumur-kumur setelah
3 membasuh kedua telapak tangan




Saya mengusap dan membasuh 3
kali dari berkumur sampai

membasuh kedua kaki
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Saya membasuh wajah dari
bagian atas kening tempat
tumbuhnya  rambut  sampai

bagian dagu

Saya membaca niat bersamaan

dengan membasuh wajah

Saya membasuh kedua tangan
dari jari-jari sampai kedua siku-

siku

Saya mengusap sebagian kepala

setelah membasuh kedua tangan

Saya mengusap kedua telinga
dengan  mengusap  seluruh
bagian kedua telinga, bagian luar

dan dalamnya

10

Saya membasuh kedua Kkaki
sampai kedua mata kaki setelah

mengusap kedua telinga

11

Saya melakukan
berwudhu berurutan dari awal
bismillah sampai membasuh
kedua kaki

12

Saya mendahulukan anggota
bagian kanan ketika membasuh

kedua tangan dan kaki
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KETERANGAN :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

B. DOKUMENTASI
1. Profil Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro.
2. Sejarah Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro.
3. Lokasi Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro.
4. Struktur organisasi Pondok Pesantren Daarul Ulya Kota Metro.

Metro, 13 Desember 2023

Pembimbing Mahasiswa
o =
Dr. Ahmad Zumaro, MA Hamidatus Sholeha

NIP. 19750221 200901 1 003 NPM. 1901012013
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Validitas dan Reliabilitas

A. Uji Validitas
Untuk menguji validitas instrumen penelitian, peneliti sudah menyebar
angket kepada 10 responden di luar sampel, dengan jumlah 10 pernyatan. Baik
untuk Variabel X (Pembelajaran Kitab Fathul Qorib) dan Variabel Y
(Kesempurnaan Wudhu) untuk mengukur validitas dan reliabilitas dari angket
tersebut.

1. Validitas X (Pembelajaran Kitab Fathul Qorib)

Tabel 1
Hasil Uji Coba Angket Pembelajaran Kitab Fathul Qorib
Item Soal x .

No | Nama 1 > 3 7 5 5 7 3 9 | 10 jumlah
1 | BCYS| 4 3| 4 1| 4 2 3 3 3| 4 31
2 DAP 3 3| 4] 2 3 3 1 3 3 3 28
3 K 4 | 4| 3 3 1 3] 4 2 2 3 29
4 MTR | 3 3 1 1 3 4 1 3 3 1 23
5 RKN 2 3 3 2 | 4] 4| 3 3 2 3 29
6 RAN 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 33
7 EK 3 4 2 4 4 1 4 3 3 3 31
8 S 3 3 3 2 | 4 3 1 3 1 1 24
9 NR 4 3 2 | 4 1 3| 3 4 3 1 28
10 AP 3 2 3 3 4 4 4 3 1 4 31

Jumlah 33| 32| 29| 25| 31| 31| 26| 31| 24| 25 287

Sumber: 10 Responden di luar sampel

Langkah selanjutnya, peneliti melakukan uji validitas dari masing-masing
soal. Berikut ini merupakan cara untuk item pernyataanl nomer satu. Langkah
pertama yaitu membuat tabel bantu untuk mempermudah proses perhitungan,

sebagai berikut:



Tabel 2
Tabel Kerja Perhitungan Pembelajaran Kitab Fathul Qorib

No | Nama X Y X? Y2 Xy
1. | BCYS 4 31 16 961 124
2. DAP 3 28 9 784 84
3. K 4 29 16 841 116
4. | MTR 3 23 9 529 69
5. | RKN 2 29 4 841 58
6. | RAN 4 33 16 1089 132
7. EK 3 31 9 961 93
8. S 3 24 9 576 72
9. NR 4 28 16 784 112
10. AP 3 31 9 961 93

Jumlah 33 287 113 8327 953

Dari tabel diatas diperoleh hasil data sebagai berikut:

>x =33
Yy =287
yx* =113
Yy =8327
> xy =953
Dihitung dengan rumus Person Product Moment :
R — XXy
i VEDEy?)
953
— J(113)(8327)
953
" /940951
— 953
~ 970
=0,9824

Setelah nilai didapat, lalu dikonsultasikan dengan kriteria butir soal sebagai
berikut:
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Tabel 3
Kriteria Indeks Validitas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.800 — 1.000 Sangat Kuat
0.600 —0.799 Kuat
0.400 — 0.599 Cukup Kuat
0.200 - 0.399 Rendah
0.000 - 0.199 Sangat Rendah

Berdasarkan nilai di atas, nilai untuk nomor 1 terletak pada 0.800-
1.000 (sangat tinggi) yaitu 0,9824 maka butir soal nomor 1 dapat

digunakan untuk pengumpulan data.

Tabel 4
Nilai r dan Interprestasi Uji Validitas Angket Pembelajaran Kitab Fathul
Qorib
No Item Nilai rxy Interprestasi Faraf Signifikansi 5%

Angket (0,632)
1 0,9824 Sangat Tinggi Valid

2 0,9515 Sangat Tinggi Valid

3 0,8742 Sangat Tinggi Valid

4 0,7536 Kuat Valid

5 0,9206 Sangat Tinggi Valid

6 0,9113 Sangat Tinggi Valid
7 0,7928 Kuat Valid
8 0,9206 Sangat Tinggi Valid
9 0,7144 Kuat Valid

10 0,7629 Kuat Valid

Harga ryy, dengan n sebanyak 10 dari taraf signifikansi 5% adalah 0,632.
Dengan demikian hasil perhitungan di atas ryy lebih besar daripada ripe pada
taraf signifikansi 5% (0,9824>0,632). Jadi, pernyataan tersebut dapat

dikatakan valid untuk digunakan sebagai pengumpul data.




3. Variabel Kesempurnaan Wudhu
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Tabel 5
Hasil Uji Coba Angket Kesempurnaan Wudhu
Item Soal y

No| Nama | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | Jumlah
1| BCYS| 3 4 3 4 4 | 3 4 3 4 1 33
2 DAP 4 4 3 4 4 1 2 4 3 2 31
3 K 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 31
4 MTR 4 4 2 3 2 1 2 3 4 | 4 29
5 RKN 4 3 3 4 3 4 3 4 2 1 31
6 RAN 3 4 3 4 4 2 4 2 2 4 32
7 EK 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 26
8 S 2 3 1 4 2 4 1 4 1 3 25
9 NR 4 4 2 3 2 1 2 3 2 3 26
10 AP 3 3 2 4 2 4 3 1 3 4 29

Jumlah 34| 35| 25| 37| 29| 27| 26| 28 | 25| 27 293

Sumber: 10 Responden di luar sampel

Langkah selanjutnya, peneliti melakukan uji validitas dari masing-masing

pernyataanl. Berikut ini merupakan cara untuk item pernyataan nomer satu.

Langkah pertama yaitu membuat tabel bantu untuk mempermudah proses

perhitungan, sebagai berikut:

Tabel 6
Tabel Bantu Perhitungan Kesempurnaan Wudhu

No | Nama X Y X? Y? Xy
1. BCYS 3 33 9 1089 99
2. DAP 4 30 16 900 120
3. K 3 31 9 961 93
4, MTR 4 27 16 729 108
5. RKN 4 31 16 961 124
6. RAN 3 32 9 1024 96
7. EK 4 26 16 676 104
8. S 2 25 4 625 50
9. NR 4 27 16 729 108
10. AP 3 31 9 961 93

Jumlah 34 293 120 8655 995




Dari Tabel diatas maka dapat diketahui

Yx =34
Yy =293
Yx* =120
Yy?*  =8655
d>xy =995
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Dari hasil tersebut kemudian dihitung dengan rumus product moment:

Xy =-—2

CJEOCY?)

995
rxy =

~ J(120)(8655)

995
V1038600

_ 995

~ 1019

=0,9764

Setelah nilai didapat, lalu dikonsultasikan dengan kriteria butir pernyataan

sebagai berikut:

Tabel 7

Indeks Kriteria Validitas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.800 — 1.000 Sangat Kuat
0.600 — 0.799 Kuat
0.400 - 0.599 Cukup Kuat
0.200 —0.399 Rendah
0.000 - 0.199 Sangat Rendah
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Berdasarkan nilai di atas, nilai untuk nomor 1 terletak pada 0.800-
1.000 (sangat tinggi) yaitu 0,9764 maka butir pernyataan nomor 1
dapat digunakan untuk pengumpulan data.

Tabel 8

Nilai R Dan Interprestasi Uji Validitas Angket Pembelajaran
Kitab Fathul Qorib

No Item Nilai rxy Interprestasi Taraf Signifikansi 5%
Angket (0,632)
1 0,9764 Sangat Tinggi Valid
2 0,9292 Sangat Tinggi Valid
3 0,8282 Sangat Tinggi Valid
4 0,9803 Sangat Tinggi Valid
5 0,9008 Sangat Tinggi Valid
6 0,8115 Kuat Valid
7 0,7693 kuat Valid
8 0,7987 Kuat Valid
9 0,7281 Kuat Valid
10 0,7703 Kuat Valid

Harga ry, dengan n sebanyak 10 dari taraf signifikansi 5% adalah 0,632.
Dengan demikian hasil perhitungan di atas ry, lebih besar daripada rpe pada taraf
signifikansi 5% (0,9764>0,632). Jadi, soal-soal tersebut dapat dikatakan valid

untuk digunakan sebagai pengumpul data.

B. Uji Reliabilitas
Dalam uji reliabilitas pernyataan yaitu dengan cara membagi skor
pernyataan ke dalam dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil dan skor nomor
genap, seperti pada tabel berikut:

1. Variabel X (Pembelajaran Kitab Fathul Qorib)



Tabel 9
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Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Ganjil Angket Pembelajaran Kitab
Fathul Qorib

Skor Item Butir Soal Ganjil
No Nama 1 3 5 7 9 Jumlah
1 BCYS 4 4 4 3 3 18
2 DAP 3 4 3 1 3 14
3 K 4 3 1 4 2 14
4 MTR 3 1 3 1 3 11
5 RKN 2 3 4 3 2 14
6 RAN 4 4 3 2 3 16
7 EK 3 2 4 4 3 16
8 S 3 3 4 1 1 12
9 NR 4 2 1 3 3 13
10 AP 3 3 4 4 1 15

Jumlah 33 29 31 26 24 143
Tabel 10

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Genap Angket Pembelajaran Kitab
Fathul Qorib

Skor Item Butir Soal Genap

No Nama 2 4 6 8 10 Jumlah
1 BCYS 3 1 2 3 4 13
2 DAP 3 2 3 3 3 14
3 K 4 3 3 2 3 15
4 MTR 3 1 4 3 1 12
5 RKN 3 2 4 3 3 15
6 RAN 4 3 4 4 2 17
7 EK 4 4 1 3 3 15
8 S 3 2 3 3 1 12
9 NR 3 4 3 4 1 15
10 AP 2 3 4 3 4 16
Jumlah 32 25 31 31 25 144




Tabel 11
Tabel Bantu Perhitungan Reliabilitas Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir
Pernyataan Ganjil dan Genap

No Nama X Y XY X? Y?
1 BCYS 18 13 234 324 169
2 DAP 14 14 196 196 196
3 K 14 15 210 196 225
4 MTR 11 12 132 121 144
5 RKN 14 15 210 196 225
6 RAN 16 17 272 256 289
7 EK 16 15 240 256 225
8 S 12 12 144 144 144
9 NR 13 15 195 169 225
10 AP 15 16 240 225 256
Jumlah 143 144 2073 | 2083 | 2098

Dari tabel diatas diperoleh data berikut:

3% = 2083
Sy = 2098
> Xy =2073

Kemudian dihitung menggunakan Person Product Moment:

R Y.
i R0

2073

= /(2083)(2098)

2073

V4370134

_ 2073

~ 2090

=0,991
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Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor
ganjil dan genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan rumus

Sperman Brown sebagai berikut:

[1q = 2x1r1/21.2
11 — T1
(1+Z/2

_2x0,991
140,991

_ 1,982

"~ 1,991
= 0,995
Setelah nilai didapat, lalu dikonsultasikan dengan kriteria butir

pernyataan sebagai berikut:

Tabel 12
Kriteria Indeks Reliabilitas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.800 — 1.000 Sangat Kuat
0.600 — 0.799 Kuat
0.400 — 0.599 Cukup Kuat
0.200 - 0.399 Rendah
0.000 - 0.199 Sangat Rendah

Dari indeks reliabilitas di atas maka hasilnya adalah 0.995 tergolong
sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut angket ini layak untuk digunakan
sebagai instrument peneltian.

2. Variabel Y (Kesempurnaan Wudhu)
Dalam uji reliabilitas soal yaitu dengan cara membagi skor
pernyataan ke dalam dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil dan skor

nomor genap, seperti pada tabel berikut:



Tabel 13
Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Pernystssn Ganjil Angket Kesempurnaan
Wudhu
Skor Item Butir Soal Ganjil Y
No Nama 1 3 5 7 9 Jumlah
1 BCYS 3 4 4 4 4 19
2 DAP 4 3 4 2 3 16
3 K 3 4 3 3 2 15
4 MTR 4 2 2 2 4 14
9) RKN 4 3 3 3 2 15
6 RAN 3 3 4 4 2 16
7 EK 4 2 3 2 2 13
8 S 2 1 2 1 1 7
9 NR 4 2 4 2 2 14
10 AP 3 4 2 3 3 15
Jumlah 34 28 31 26 25 144
Tabel 14

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Genap Angket Kesempurnaan Wudhu

Skor Item Butir Soal Genap X

No Nama 2 4 6 8 10 Jumlah
1 BCYS 4 3 3 3 1 14
2 DAP 4 2 2 4 2 14
3 K 3 4 4 2 3 16
4 MTR 2 3 1 3 4 13
5 RKN 3 4 4 4 1 16
6 RAN 4 4 2 2 4 16
7 EK 3 3 3 2 2 13
8 S 3 4 4 4 3 18
9 NR 3 3 1 3 3 13
10 AP 3 4 4 1 4 16

Jumlah 32 34 28 28 27 149

Tabel 15

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir
Pernyataan Ganjil dan Genap

No Nama X Y Xy X? Y?
1 BCYS | 19 14 266 361 196
2 DAP 16 14 224 256 196
3 K 15 16 240 225 256
4 MTR 14 13 182 196 169
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5 RKN 15 16 240 225 256
6 RAN 16 16 256 256 256
7 EK 13 13 169 169 169
8 S 7 18 126 49 324
9 NR 14 13 182 196 169
10 AP 15 16 240 225 256

Jumlah 144 149 2125 2158 2247

Dari tabel di atas diperoleh data sebagai berikut:

Yx® =2158
Sy = 2247
dYxy =2125

Kemudian, dihitung menggunakan rumus Person Product Moment:

R Y.
i R0

2125

- \/(2158)(2247)

2125
V4849026

_ 2125

2202

= 0,965

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor
ganjil dan genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan rumus

sperman brown sebagai berikut:

[1q = 2x71r1/21.2
11— 71
(1+Z/2

_ 2x0,965
140,965

1,930

T 1,965

= 0,982
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Setelah nilai didapat, lalu dikonsultasikan dengan kriteria butir soal

sebagai berikut:

Tabel 16
Kriteria Indeks Reliabilitas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.800 —1.000 Sangat Kuat
0.600 - 0.799 Kuat
0.400 — 0.599 Cukup Kuat
0.200 - 0.399 Rendah
0.000 - 0.199 Sangat Rendah

Dari indeks reliabilitas di atas maka hasilnya adalah 0.982 tergolong

sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut angket ini layak untuk digunakan

sebagai instrument penelitian.

Daftar Nilai-Nilai R Product Moment

Taraf Signifikansi Taraf Signifikansi

5% 1% 5% 1%
3 0,997 0,999 38 0,320 0,413
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0,514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
18 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278




23
24
25

26
27
28
29
30

31
32
33
34
35

36
37

0,413
0,404
0,396

0,388
0,381
0,374
0,367
0,361

0,355
0,349
0,344
0,339
0,334

0,329
0,325

0,526
0,515
0,505

0,496
0,487
0,478
0,470
0,463

0,456
0,449
0,442
0,436
0,430

0,424
0,418

90
95
100

125
150
175
200
300

400
500
600
700
800

900
1000

0,207
0,202
0,195

0,176
0,159
0,148
0,138
0,113

0,098
0,088
0,080
0,074
0,070

0,065
0,062

0,270
0,263
0,256

0,230
0,210
0,194
0,181
0,148

0,128
0,115
0,105
0,097
0,091

0,086
0,081
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